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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, ada beberapa aturan 

yang menjadi pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi 

dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana 

tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun 

2019. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya mengalihkan 

huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam huruf latin 

dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan 

demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan. 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan 

sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif - Tidak ا

dilambangkan 

 Ba‘ B Be ة

 Ta‘ T Te د

 Sa‘ TH Te dan Ha ث

 Jim J Je د

 Ha‘ Ḥ Ha (dengan titik ح

dibawahnya) 

 Ka‘ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal DH ذ

 

 

Zet dan Ha 

 Ra‘ R Er ز
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 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy E dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawahnya) 

 Dad Ḍ D (dengan titik ض

dibawahnya) 

 Ta‘ Ṭ Te (dengan titik ط

dibawahnya) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawahnya) 

 Ain ‗- Koma Terbalik di‗ ع

atasnya 

 Ghain GH Ge dan Ha غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wawu W We 

 Ha‘ H Ha ح/ِ

 Hamzah ’- Apostrof ء

٘ Ya‘ Y Ye 

 

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y. 

 

Waḍ‘ ٔضع 

                  ‗iwaḍ  عٕض 

Dalw ٕدن 

Yad ٚد 

ḥiyal حٛم 
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ṭahī ٙٓط 

3. Mād dilambangkan dengan ā, ī dan ū 

Ūlá ٗأٔن 

ṣūrah صٕزح 

Dhū ٔذ 

Īmān ٌإًٚب 

Fī ٙف 

Kitāb كتبة 

siḥāb سحبة 

Jumān ٌجًب 

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh: 

Awj أد 

Nawm َٕو 

Law ٕن 

Aysar أٚسس 

Syaykh شٛد 

‗aynay ُٙٛع 

 

5. Alif (ا ) dan waw (ٔ)  ketika digunakan tanda baca tanpa 

fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh: 

 

fa‘alu فعهٕا 

ulā‘ika أٔنْئك 

Ūqiyah أٔقٛخ 

 

6. Penulisan alif maqṣūrah (ٖ) yang diawali dengan baris fatḥaḥ 

(՛ ) ditulis dengan lambang à. 

 

ḥattá ٗحت 

maḍá ٗيض 

Kubrá ٖكجس 
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muṣṭafá ٗيصطف 

7. Penulisan alif maqṣūrah  (ٖ) yang diawali dengan baris kasrah 

( ) ؍  ditulis dengan lambang ī, bukan ῑy. Contoh : 

 

Raḍī al-Dīn ٍٚزضٙ اند 

al-Miṣrī  ّ٘  انًصس

 

8. Penulisanح (tā marbūṭah)  

Bentuk penulisan ح(tā marbūṭah) terdapat dalam tiga bentuk, 

yaitu:  

a. Apabila ح(tā marbūṭah) terdapat dalam satu kata, 

dilambangkan dengan ِ (hā‘). Contoh: 

ṣalāh صلاح 

 

b. Apabila ح (tā marbūṭah) terdapat dalam dua kata, yaitu 

sifat dan yang disifati (sifat mausūf) , dilambangkan ِ 

(hā‘). Contoh: 

 

al-Risālah al-bahīyah انسسهخ انجٓٛخ 

 

c. Apabila ح (tā marbūṭah) ditulis sebagai muḍāf dan muḍāf 

ilayh, maka muḍāfdilambangkan dengan ―t‖. Contoh: 

wizārat al-Tarbiyah ٔشازح انتسثٛخ 

 

9. Penulisan ء(Hamzah) 

Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu: 

Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan 

dengan ―a‖. Contoh: 

 

Asad أسد 

Apabila terdapat ditengah kata dilambangkan dengan ― ʼ ‖. 

contoh: 
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mas‘alah يسأنخ 

10. Penulisan ء (hamzah) waṣal dilambangkan dengan ―a‖. 

Contoh:  

 

Riḥlat Ibn Jubayr  زحهخ اثٍ ججٛس 

al-istidrāk الإستدزاك 

kutub iqtanat‘hā كتت اقتُتٓب 

 

11. Penulisan shaddah atau tasdīd terhadap. 

Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( ٔ) dilambangkan 

dengan ―ww‖ (dua huruf w). Adapun bagi konsonan yā‘ (٘)  

dilambangkan dengan ―yy‖ (dua huruf y). Contoh: 

 

Quwwah قٕح 

‗aduww  ّٔ  عد

Syawwal ال ّٕ  شَ

Jaw  ّٕ  ج

al-Miṣriyyah انًصسّٚخ 

Ayyām أٚبّو 

Quṣayy َٙقص 

al-kasyshāf انكشّبف 

 

12. Penulisan alif lām (ال). 

Penulisan ال dilambangkan dengan ―al-― baik pada ال       

shamsyiah maupun ال qamariyyah. Contoh: 

 

al-kitāb al-thānī َٙانكتبة انخب 

al-ittiḥād الإتحبد 

al-aṣl الأصم 

al-āthār اٜحبز 

Abū al-Wafā اثٕ انٕفبء 



x 

Maktabah al-Nahḍah al-

Miṣriyyah 

 يكتجخ انُٓضخ انًصسٚخ

bi al-tamām wa al-kamāl ثبنتًبو ٔانكًبل 

Abū al-Layth al-Samarqandī ٘اثٕ انهٛج انسًس قُد 

 

Kecuali: ketika huruf ل berjumpa dengan huruf ل 

didepannya, tanpa huruf alif (ا), maka ditulis ―lil‖. Contoh: 

 

Lil-Syarbaynī ُٙٛنهشسث 

 

13. Penggunan ― ׳‖ untuk membedakan antaraد(dal) dan د (tā) 

yang beriringan dengan huruf « «ِ  (hā‘) dengan huruf ذ (dh) 

dan ث (th). Contoh : 

 

Ad  ham أدْى 

Akramat  hā أكسيتٓب 

 

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya 

Allah  الله 

Billāh ثبلله 

Lillāh لله 

Bismillāh ثسى الله 

 

B. Singkatan 

Cet : cetakan 

Dst : dan seterusnya 

dkk : dan kawan-kawan 

H : hijriah 

hlm. : halaman 

M : masehi 
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ra : radiyallāhu ʻanhu 

Saw : sallallāhu ʻalaihi wa sallam 

Swt : subhānahū wa taʻālā 

a.s. : ʻalaihi al-salām 

Terjm : terjemahan 

T.p : tempat penerbit 

t.t : tanpa tahun  

t.tp : tanpa tahun penerbit 

H.R : hadist riwayat  

Q.S. : al-qur‘an surat 
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ABSTRAK 

 

Judul Tesis : Pembelajaran Ekstrakurikular Berbasis   

Multikultural Dalam Menumbuhkan Sikap 

Toleransi Peserta Didik Di SMPN 2 Danau Paris 

Aceh Singkil 

Nama : Siti Nur‘Aini 

NIM : 241003033 

Fakultas/Prodi : Pascasarjana/Magister PendidikanAgama Islam 

Pembimbing I : Prof. Dr. Sri Suyanta, M. Ag 

Pembimbing II : Dr. Mumtazul Fikri, S. Pd.I., MA 

Kata Kunci : Pembelajaran ekstrakurikuler, multikultural, sikap  

toleransi, peserta didik. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman agama, budaya, 

sosial, dan latar belakang peserta didik di SMPN 2 Danau Paris 

Aceh Singkil yang membutuhkan penguatan sikap toleransi agar 

tercipta kehidupan sekolah yang harmonis, inklusif, dan terhindar 

dari konflik. Kegiatan ekstrakurikuler memiliki potensi sebagai 

ruang interaksi sosial untuk menanamkan nilai-nilai multikultural 

dan toleransi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural, 

sikap toleransi peserta didik, serta peran pembelajaran tersebut 

dalam menumbuhkan sikap toleransi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek yang dipilih secara 

purposive, meliputi kepala sekolah/wakil kepala sekolah, guru, 

pembina ekstrakurikuler, dan peserta didik. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi dan member checking. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan 

dan peringatan hari besar keagamaan yang terbuka bagi warga 

sekolah. Sikap toleransi peserta didik tercermin melalui kerja sama, 

saling menghargai, menghormati, dan tidak membeda-bedakan 

agama maupun keyakinan. Pembelajaran tersebut berperan penting 
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dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, kerukunan, 

keharmonisan, serta mencegah konflik dan perpecahan. Disarankan 

agar sekolah terus memfasilitasi kegiatan keagamaan secara merata 

dan guru memperkuat pemahaman multikultural serta keteladanan 

toleransi dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Tesis Title : Multicultural-Based Extracurricular Learning to 

Foster Tolerance Among Students at SMPN 2 

Danau Paris, Aceh Singkil. 

Author/Stundent : Siti Nur‘Aini 

Reg. No : 241003033 

Institution : Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Pembimbing I : Prof. Dr. Sri Suyanta, M. Ag 

Pembimbing II : Dr. Mumtazul Fikri, S. Pd.I.,MA 

Kata Kunci : Extracurricular learning, multiculturalism, 

tolerance, students. 

 

This study is motivated by the diverse religious, cultural, and social 

backgrounds of students at SMPN 2 Danau Paris, Aceh Singkil, 

which necessitate the strengthening of tolerance to foster a 

harmonious, inclusive school environment free from conflict. 

Extracurricular activities offer potential as a space for social 

interaction to instill multicultural values and tolerance. This study 

aims to examine the implementation of multicultural-based 

extracurricular activities, assess students' attitudes toward 

tolerance, and understand the role of these activities in fostering 

such attitudes. A descriptive qualitative approach was employed, 

with subjects selected purposively including the principal/vice-

principal, teachers, extracurricular supervisors, and students. Data 

were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation, while analysis followed the Miles and Huberman 

interactive model, comprising data reduction, data display, and 

conclusion drawing/verification. Data validity was ensured through 

triangulation and member checking. The findings indicate that 

multicultural-based extracurricular activities are implemented 

through religious events and the observance of major religious 

holidays open to the entire school community. Students' tolerance 

is reflected in their cooperation, mutual respect, and the absence of 

discrimination based on religion or belief. These activities play a 

crucial role in creating a conducive learning atmosphere, promoting 

harmony and unity, and preventing conflict and division. It is 

recommended that the school continue to facilitate religious 
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activities equitably and that teachers strengthen their understanding 

of multiculturalism and model tolerance in their instruction. 
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هخََّض ًُ  ان

 

انزؼهى انلايُٓدٙ انقبئى ػهٗ انزؼذدٚخ انثقبفٛخ فٙ غشط  :ػُٕاٌ الأطشٔزخ

2سٔذ انزغبير نذٖ انطلاة فٙ انًذسعخ الإػذادٚخ انسكٕيٛخ سقى  داَبٔ  

 ثبسٚظ فٙ آرشّٛ عُٛكٛم

 عٛزٙ َٕس ػُٛٙ :الاعى

 ٖٖٖٕٓٓٓٔٗ :سقى انطبنت

/انذساعبد انؼهٛب :ثشَبيح انذساعخ    /انكهٛخ الإعلايٛخيبخغزٛش انزشثٛخ انذُٚٛخ   

الأعزبرح انذكزٕسح عش٘ عٕٚبَزب، يبخغزٛش فٙ انؼهٕو  :انًششف الأٔل    

 انذُٚٛخ

انذكزٕس يًزبص انفكش٘، ثكبنٕسٕٚط فٙ انزشثٛخ انذُٚٛخ  :انًششف انثبَٙ    

 الإعلايٛخ، يبخغزٛش فٙ اٜداة

انزغبير، انزؼهى انلايُٓدٙ، انزؼذدٚخ انثقبفٛخ، يٕقف  :انكهًبد انًفزبزٛخ    

 .انطلاة

 

 

ُٚطهق ْزا انجسث يٍ رُٕع الأدٚبٌ ٔانثقبفبد ٔانخهفٛبد الاخزًبػٛخ نطلاة 

، يًب انًذسعخ انًزٕعطخ انسكٕيٛخ انثبَٛخ داَبٔ ثبسٚظ آرشّٛ عُٛغٛم 

ٚغزذػٙ رؼضٚض انزغبير نخهق ثٛئخ يذسعٛخ يزُبغًخ ٔشبيهخ ٔخبنٛخ يٍ 

ٔاػذح  نهزفبػم الاخزًبػٙ، رغُٓى  ٔرؼُذ الأَشطخ انلايُٓدٛخ يغبزخ   .انُضاػبد

رٓذف ْزِ انذساعخ إنٗ رسذٚذ يذٖ  .فٙ غشط قٛى انزؼذدٚخ انثقبفٛخ ٔانزغبير

رطجٛق انزؼهى انلايُٓدٙ انقبئى ػهٗ انزؼذدٚخ انثقبفٛخ، ٔيٕاقف انطلاة ردبِ 

اعزخذيذ انذساعخ  .انزغبير، ٔدٔس ْزا انُٕع يٍ انزؼهى فٙ رؼضٚض انزغبير

ب ٔطفٛ   ب َٕػٛ ب، يغ ػُٛخ يخزبسح ثؼُبٚخ، شًهذ يذٚش انًذسعخ َٔبئجّ، يُٓد 

خًُؼذ انجٛبَبد يٍ  .ٔانًؼهًٍٛ، ٔيششفٙ الأَشطخ انلايُٓدٛخ، ٔانطلاة

خلال انًلازظخ ٔانًقبثلاد انًؼًقخ ٔانزٕثٛق، ثًُٛب اعزخُذو ًَٕرج يبٚهض 

ْٕٔثٛشيبٌ انزفبػهٙ فٙ رسهٛم انجٛبَبد، يٍ خلال اخزضانٓب ٔػشضٓب 

اعزخلاص انُزبئح ٔانزسقق يُٓبٔ ٔخشٖ انزسقق يٍ طسخ انجٛبَبد يٍ  .

أظٓشد انُزبئح أٌ انزؼهى  .خلال انزثهٛث ٔانًشاخؼخ يٍ قِجم انًشبسكٍٛ

انلايُٓدٙ يزؼذد انثقبفبد قذ طُجقِّ يٍ خلال أَشطخ دُٚٛخ ٔاززفبلاد ثبلأػٛبد 

ر انطلاة فٙ ٔٚزدهٗ رغبي .انذُٚٛخ يفزٕزخ ندًٛغ أفشاد انًدزًغ انًذسعٙ

 .انزؼبٌٔ ٔالاززشاو انًزجبدل ٔػذو انزًٛٛض ػهٗ أعبط انذٍٚ أٔ انًؼزقذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat 

keberagaman yang sangat tinggi, baik dari segi suku, agama, ras, 

budaya, maupun bahasa. Keberagaman tersebut merupakan 

identitas sekaligus kekayaan bangsa yang patut dijaga dan 

dilestarikan. Namun demikian, realitas keberagaman juga 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan sosial, seperti 

konflik antarindividu maupun antar kelompok, apabila tidak 

dibarengi dengan sikap saling menghargai dan toleransi. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan masyarakat, 

salah satunya melalui jalur pendidikan.1 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu intoleransi di 

lingkungan pendidikan masih menjadi perhatian serius di 

Indonesia. Berbagai hasil survei menunjukkan bahwa masih 

ditemukan sikap eksklusif, diskriminasi, serta rendahnya 

penerimaan terhadap perbedaan agama maupun latar belakang 

sosial di lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penanaman nilai toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman 

masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan. Fenomena 

tersebut mempertegas pentingnya pendidikan multikultural sebagai 

salah satu strategi dalam membangun karakter peserta didik agar 

mampu hidup berdampingan secara harmonis di tengah masyarakat 

yang majemuk
2
  

                                                      
1
 Suharnianto Suharnianto, ―Konstruksi Pendidikan Multikultural 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multi Agama,‖ 

Pendidikan Multikultural 4, no. 2 (2020), hlm. 189–209. 
2
 Putri Arpani et al., ―Pendidikan Multikultural Sebagai Program 

Kurikuler Dalam Menciptakan Harmonisasi Sosial Di Sekolah Sultan Iskandar 

Muda Kota Medan,‖ Jurnal Dunia Pendidikan 6, no. 3 (2025), hlm. 678–97. 
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Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam 

membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan akademik, 

tetapi juga sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam 

membina sikap, nilai, dan moral peserta didik. Dalam konteks 

masyarakat multikultural seperti Indonesia, pendidikan diharapkan 

mampu menjadi sarana untuk menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya hidup berdampingan secara damai dalam perbedaan. 

Pendidikan multikultural menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan untuk menjawab tantangan tersebut, karena menekankan 

pada penghargaan terhadap keberagaman dan penanaman nilai-nilai 

demokrasi, keadilan, serta toleransi.
3
 

Sikap toleransi merupakan salah satu nilai karakter penting 

yang harus dimiliki oleh peserta didik. Toleransi tidak hanya 

dipahami sebagai sikap menerima perbedaan, tetapi juga 

diwujudkan dalam perilaku saling menghormati, menghargai 

pendapat orang lain, serta mampu bekerja sama dengan individu 

yang memiliki latar belakang berbeda. Dalam lingkungan sekolah, 

sikap toleransi sangat dibutuhkan untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, harmonis, dan inklusif. Peserta didik yang 

memiliki sikap toleransi yang baik cenderung lebih mudah 

beradaptasi, memiliki empati sosial, serta mampu menjalin 

hubungan yang positif dengan teman sebaya maupun guru.
4
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk 

menanamkan sikap toleransi adalah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran formal dan 

bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat, serta potensi 
                                                      

3
 Kurotul Aeni and Tri Astuti, ―Implementasi Nilai-Nilai Multikultural 

Di Sekolah Dasar,‖ Refleksi Edukatika: Jurnal Ilmiah Kependidikan 10, no. 2 

(2020), hlm. 178–86. 
4
 Orpa Umbu Lado and Maria Titik Windarti, ―Peran Guru Kristen 

Dalam Membangun Karakter Siswa Di Sekolah Multikultural,‖ Journal New 

Light 2, no. 2 (2024), hlm. 68–82. 
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peserta didik. Kegiatan ini memberikan ruang yang lebih luas bagi 

peserta didik untuk berinteraksi secara langsung, bekerja sama 

dalam.
5
 kelompok, dan belajar melalui pengalaman nyata. Melalui 

interaksi tersebut, peserta didik dapat belajar memahami perbedaan 

karakter, kebiasaan, maupun latar belakang sosial teman-temannya. 

Pembelajaran ekstrakurikuler yang dirancang dan dilaksanakan 

dengan pendekatan berbasis multikultural memiliki potensi besar 

dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis multikultural, peserta didik tidak hanya 

dilibatkan dalam aktivitas pengembangan diri, tetapi juga diarahkan 

untuk memahami nilai-nilai kebersamaan, saling menghargai, dan 

menghormati perbedaan. Nilai-nilai multikultural dapat 

diintegrasikan melalui berbagai bentuk kegiatan, seperti kerja tim, 

diskusi kelompok, pertunjukan seni budaya, kegiatan sosial, 

maupun olahraga yang melibatkan seluruh peserta didik tanpa 

membedakan latar belakang mereka.
6
 

SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil merupakan salah satu 

sekolah menengah pertama yang berada di wilayah dengan 

karakteristik masyarakat yang beragam. Peserta didik di sekolah ini 

berasal dari latar belakang budaya, sosial, dan agama yang berbeda. 

Kondisi tersebut mencerminkan realitas masyarakat multikultural 

yang sesungguhnya. Keberagaman ini dapat menjadi potensi yang 

sangat positif apabila dikelola dengan baik melalui proses 

pendidikan yang tepat. Namun, apabila tidak diarahkan secara 

bijaksana, perbedaan tersebut juga berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman, sikap eksklusif, bahkan konflik antar peserta 

didik. 

                                                      
5
 M Choirul Muzaini, ―Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Multikulturalisme Dalam Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Dasar,‖ Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2023), hlm. 5259–

5277. 
6
 S Candra, I W Lasmawan, and I N Suastika, ―Nilai-Nilai Multikultural 

Dalam Kehidupan Siswa,‖ Jurnal Pendidikan IPS Indonesia 5, no. 1 (2021), 

hlm. 11–20. 
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Berdasarkan pengamatan awal, kegiatan ekstrakurikuler di 

SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil telah dilaksanakan secara rutin 

dan melibatkan banyak peserta didik. Kegiatan-kegiatan tersebut 

menjadi wadah interaksi sosial yang intens antar peserta didik 

dengan latar belakang yang beragam. Kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki peran strategis sebagai media penanaman nilai-nilai 

multikultural dan toleransi. 

Penelitian mengenai pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif tentang proses pelaksanaannya, nilai-nilai yang 

ditanamkan, serta dampaknya terhadap sikap toleransi peserta 

didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi sekolah dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 

tidak hanya berorientasi pada pengembangan minat dan bakat, 

tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik.
7
 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada 

bulan Januari 2026  di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil, 

diperoleh gambaran bahwa sekolah memiliki peserta didik dengan 

latar belakang agama, budaya, dan sosial yang beragam. Dalam 

aktivitas sehari-hari, peserta didik terlihat melakukan interaksi dan 

bekerja sama tanpa membedakan latar belakang masing-masing, 

baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah di luar 

kelas. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan secara rutin 

dan melibatkan peserta didik dari berbagai latar belakang, sehingga 

menciptakan ruang interaksi sosial yang cukup intens. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki potensi 

besar sebagai media internalisasi nilai-nilai multikultural dan 

pembentukan sikap toleransi peserta didik. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji pendidikan 

multikultural dalam konteks pembelajaran intrakurikuler dan proses 

                                                      
7
 Wawancara Dengan UB, Senin 5 Januari 2026 

. 
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pembelajaran di kelas. Penelitian yang secara khusus membahas 

pembelajaran ekstrakurikuler sebagai media internalisasi nilai-nilai 

multikultural masih relatif terbatas, terutama pada konteks sekolah 

multikultural di Aceh Singkil. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 

untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) tersebut 

dengan mengkaji bagaimana pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural diimplementasikan serta bagaimana kontribusinya 

dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di SMPN 2 

Danau Paris Aceh Singkil. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―Pembelajaran Ekstrakurikuler 

Berbasis Multikultural dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi 

Peserta Didik di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil.‖ 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Supaya penelitian menjadi terarah terhadap permasalahan 

yang diteliti terkait Pembelajaran Ekstrakurikuler berbasis 

Multikultural dalam menumbuhkan Sikap Teloransi Peserta didik 

di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil, maka peneliti perlu 

menentukan rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil? 

2. Bagaimana sikap toleransi peserta didik di SMPN 2 Danau 

Paris Aceh Singkil? 

3. Bagaimana peran pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta 

didik? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dilakukan yaitu: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil. 
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2. Untuk mengetahui sikap toleransi peserta didik di SMPN 2 

Danau Paris Aceh Singkil. 

3. Untuk menganalisis peran pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural dalam menumbuhkan sikap toleransi 

peserta didik. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian ilmiah di bidang pendidikan, khususnya yang 

berkaitan dengan pendidikan multikultural dan pembentukan 

karakter peserta didik. Melalui kajian tentang pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural, penelitian ini dapat 

memperkaya perspektif teoretis mengenai bagaimana nilai-nilai 

toleransi dapat ditanamkan secara efektif melalui kegiatan non-

akademik di sekolah.
8
 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat pada topik 

serupa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, 

pengembangan konsep, maupun dasar untuk penelitian lanjutan 

yang lebih mendalam terkait implementasi pendidikan 

multikultural dalam berbagai konteks dan jenjang pendidikan.
9
  

Secara konseptual, penelitian ini juga diharapkan mampu 

memperkuat pemahaman bahwa pendidikan multikultural tidak 

hanya dapat diterapkan melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, penelitian ini 

                                                      
8
 M U Ridwanulloh et al., ―Implementasi Strategi Pendidikan 

Multikultural Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 9, no. 2 (2024): 93–102. 
9
 T Marlini and B J Jusmiwarti, ―Pendidikan Karakter Berbasis 

Multikultural: Strategi Membangun Kesetaraan Di Sekolah Secara Inklusif Dan 

Berkeadilan,‖ Jurnal Kepemimpinan Dan Pengurusan Sekolah 10, no. 4 (2025), 

hlm. 2772–85. 
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dapat memperluas cakupan teori pendidikan multikultural dalam 

praktik pendidikan yang lebih kontekstual dan aplikatif.
10

 

b) Manfaat Praktis 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan dan evaluasi dalam merancang serta 

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah dapat 

memanfaatkan temuan penelitian ini untuk mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural secara lebih terencana dalam setiap kegiatan 

ekstrakurikuler sehingga mampu mendukung pembentukan 

karakter peserta didik yang toleran dan inklusif.
11

 

Bagi guru dan pembina ekstrakurikuler, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi praktis dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis multikultural. Guru dapat memperoleh 

gambaran mengenai strategi, pendekatan, dan bentuk kegiatan yang 

efektif untuk menumbuhkan sikap toleransi peserta didik melalui 

interaksi sosial dan kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan kesadaran akan 

pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis multikultural, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan sikap saling menghargai, 

menghormati perbedaan, serta membangun hubungan sosial yang 

harmonis di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
12

 

 

 

                                                      
10

 Fakhri Mubarok et al., ―Menafsir Arah Pendidikan Multikultural: 

Sebuah Pendekatan Teori Belajar Konstruktivistik Dalam Perspektif Pendidikan 

Di Indonesia,‖ JAMP: Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 7, no. 1 

(2024), hlm. 37–59. 
11

 Hadya Salsabila et al., ―Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Berbasis Multikultural Untuk Membentuk Karakter Peserta Didik Pada Jenjang 

Sekolah Dasar,‖ JIP: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 7 (2025), hlm. 677–93. 
12

 Resti Yulastri et al., ―Merawat Keberagaman Melalui Pendidikan 

Multikultural Di Tengah Dinamika Sosial Peserta Didik,‖ Al-Mau’izhoh: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 8, no. 1 (2026), hlm. 76–81. 
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1.5  Ruang lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian :  

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural yang dilaksanakan di SMPN 2 Danau 

Paris Aceh Singkil. Penelitian ini menitikberatkan pada berbagai 

bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan peserta didik 

dari latar belakang yang beragam serta mengandung nilai-nilai 

multikultural. Pemilihan SMPN 2 Danau Paris sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada karakteristik sekolah yang memiliki 

keberagaman peserta didik dari segi budaya, sosial, dan agama, 

sehingga relevan untuk mengkaji peran kegiatan ekstrakurikuler 

dalam menumbuhkan sikap toleransi. 

2. Subjek Penelitian: 

Subjek penelitian ini meliputi pembina kegiatan ekstrakurikuler, 

guru yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, serta 

kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

sebagai informan pendukung. Pemilihan subjek tersebut 

bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, serta dampak pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural terhadap sikap toleransi 

peserta didik. 

3. Fokus kajian: 

Penelitian fokus kajian penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural, nilai-nilai 

multikultural yang ditanamkan dalam kegiatan tersebut, serta 

perannya dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bentuk interaksi sosial 

antarpeserta didik selama kegiatan ekstrakurikuler dan 
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bagaimana interaksi tersebut mencerminkan sikap saling 

menghargai dan menghormati perbedaan. 13 

4. Konteks Multikultural:  

Konteks multikultural dalam penelitian ini mencakup 

keberagaman latar belakang budaya, sosial, dan agama peserta 

didik di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil. Penelitian ini 

menekankan pada bagaimana kegiatan ekstrakurikuler berbasis 

multikultural mampu menjadi sarana pembelajaran sosial yang 

menumbuhkan sikap toleransi, kebersamaan, serta kemampuan 

hidup berdampingan secara harmonis di lingkungan sekolah. 

5. Batasan Wilayah dan Waktu: 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Danau Paris yang 

berlokasi di Kabupaten Aceh Singkil. Waktu pelaksanaan 

penelitian disesuaikan dengan kalender akademik sekolah pada 

tahun pelajaran yang sedang berjalan, sehingga data yang 

diperoleh mencerminkan kondisi aktual dan faktual di 

lapangan. 

 

1.6  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian mengenai pendidikan multikultural dalam 

menumbuhkan nilai toleransi agama telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Salah satu penelitian yang relevan dilakukan 

oleh Eka Prasetiawati (2017) dengan judul ―Urgensi Pendidikan 

Multikultural untuk Menumbuhkan Nilai Toleransi Agama di 

Indonesia.‖ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensi 

pendidikan multikultural di Indonesia serta implementasinya dalam 

menumbuhkan nilai toleransi agama. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan normatif deskriptif dengan jenis 

                                                      
13

 Muhammad Fauzan Muttaqin, ―Integrasi Nilai Toleransi Profil 

Pelajar Rahamatan Lil Alamin Pada Pembelajaran Ekstrakulikuler,‖ JEMARI 

(Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah) 7, no. 1 (2025), hlm. 15–22. 
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penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan multikultural memiliki peran 

penting sebagai sarana alternatif dalam pemecahan konflik, sebagai 

landasan pengembangan kurikulum, serta dalam membentuk 

masyarakat Indonesia yang multikultural. Implementasi pendidikan 

multikultural untuk menumbuhkan toleransi agama dapat dilakukan 

melalui integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan agama 

dan PKn, penggunaan metode pembelajaran yang relevan dan 

melibatkan peserta didik, penguatan pendidikan karakter, serta 

keteladanan guru dalam menerapkan nilai keberagaman yang 

inklusif dan moderat.
14

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada fokus kajian mengenai pendidikan 

multikultural dan upaya menumbuhkan sikap atau nilai toleransi 

peserta didik. Keduanya sama-sama memandang pendidikan 

multikultural sebagai bagian penting dalam membentuk sikap 

saling menghargai keberagaman serta mencegah munculnya sikap 

intoleran dalam kehidupan peserta didik. Adapun perbedaannya, 

penelitian Eka Prasetiawati berfokus pada urgensi dan 

implementasi pendidikan multikultural dalam menumbuhkan nilai 

toleransi agama di Indonesia melalui kajian kepustakaan, termasuk 

integrasi nilai multikultural dalam pendidikan agama dan PKn, 

penggunaan strategi pembelajaran yang relevan, serta penguatan 

pendidikan karakter. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

lebih menitikberatkan pada pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural sebagai sarana untuk menumbuhkan sikap toleransi 

peserta didik, sehingga penelitian penulis mengkaji penerapan 

nilai-nilai multikultural melalui kegiatan ekstrakurikuler, bukan 

hanya pada pembelajaran intrakurikuler atau pendidikan secara 

umum. 

                                                      
14
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Penelitian kedua dilakukan oleh Ansari (2019) dengan judul 

Implementasi Budaya Toleransi Beragama melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi budaya toleransi 

beragama dilakukan melalui: (1) pemberian pembelajaran agama 

yang berwawasan multikultural, seperti menanamkan sikap saling 

menghargai, tidak membeda-bedakan, serta memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk memperoleh pembelajaran sesuai 

dengan keyakinan masing-masing; dan (2) penciptaan budaya 

toleransi di sekolah melalui suasana pembelajaran yang nyaman 

dan kondusif, terciptanya harmoni dalam kehidupan beragama, 

pelaksanaan ibadah dengan baik, serta upaya menghindari konflik 

dan perpecahan.
15

 

Persamaan penelitian Ansari dengan penelitian ini terletak 

pada fokus pembahasan tentang implementasi pendidikan agama 

dalam membangun budaya toleransi beragama. Perbedaannya, 

penelitian Ansari lebih menekankan pada implementasi budaya 

toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

penelitian ini tidak hanya membahas implementasi, tetapi juga 

menggambarkan sikap toleransi beragama peserta didik serta 

dampaknya dalam konteks pendidikan agama berbasis 

multikultural. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Hamlan Andi Baso Malla 

(2017) yang berjudul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Multikultural Humanistik dalam Membentuk Budaya 

Toleransi Peserta Didik di SMA Negeri Model Madani Palu, 

Sulawesi Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan nilai-nilai multikultural humanistik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui 

perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam silabus dan RPP, 

                                                      
15

 Ansari Ansari, ―Implementasi Budaya Toleransi Beragama Melalui 
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Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 15, no. 1 (2019), hlm. 1–15. 
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pelaksanaan pembelajaran selama tiga jam per minggu, serta 

kegiatan ekstrakurikuler melalui program ―Bina Imtaq‖. Budaya 

toleransi diwujudkan melalui sikap dan keteladanan guru dalam 

proses pembelajaran maupun interaksi sehari-hari di sekolah.
16

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada pembahasan tentang pendidikan agama berbasis multikultural 

dalam membentuk budaya toleransi beragama. Perbedaannya, 

penelitian Malla berfokus pada pengembangan nilai-nilai 

multikultural humanistik dalam pembelajaran PAI, sedangkan 

penelitian ini lebih menitikberatkan pada gambaran sikap toleransi 

beragama dan implementasi pembelajaran pendidikan agama 

berbasis multikultural dalam pengembangan budaya toleransi. 

Penelitian keempat dilakukan pada tahun 2019 mengenai 

implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 18 Medan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suasana pembelajaran PAI 

menjadi kondusif karena materi pembelajaran mengajarkan sikap 

saling menghargai, toleransi, dan demokrasi terhadap perbedaan. 

Implementasi nilai-nilai multikultural dilakukan melalui 

keteladanan guru yang tidak membeda-bedakan siswa serta 

memberikan contoh sikap saling menghormati. Penelitian tersebut 

juga menunjukkan adanya dampak positif terhadap sikap toleransi 

siswa.
17

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas pendidikan agama berbasis multikultural 

dan kaitannya dengan sikap toleransi beragama. Perbedaannya, 

penelitian tersebut lebih menekankan pada implementasi nilai-nilai 

                                                      
16
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Berbasis Multikultural Humanistik Dalam Membentuk Budaya Toleransi Peserta 
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1 (2017), hlm. 163. 
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pendidikan multikultural dalam pembelajaran PAI, sedangkan 

penelitian ini membahas secara lebih komprehensif mengenai 

gambaran sikap toleransi beragama dan implementasi pendidikan 

agama berbasis multikultural dalam rangka pengembangan budaya 

toleransi beragama. 

Konsep dan Regulasi Kegiatan Ekstrakurikuler dalam sistem 

pendidikan nasional dipahami sebagai kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran intrakurikuler dan 

kokurikuler dengan tujuan mengembangkan potensi, minat, bakat, 

serta karakter peserta didik. Regulasi mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler diatur dalam Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 

yang menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan 

secara terencana, sistematis, dan berada di bawah bimbingan serta 

pengawasan satuan pendidikan. Dalam konteks pendidikan 

karakter, kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran strategis sebagai 

wahana pembelajaran nilai-nilai sosial yang tidak sepenuhnya 

dapat dicapai melalui pembelajaran di dalam kelas.
18

 

Pembelajaran Ekstrakurikuler sebagai Media Pendidikan 

Multikultural Pembelajaran ekstrakurikuler memiliki karakteristik 

yang fleksibel dan partisipatif, sehingga memungkinkan terjadinya 

interaksi sosial yang intens antarpeserta didik. Kondisi ini 

menjadikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai media yang efektif 

dalam menerapkan pendidikan multikultural di sekolah. Melalui 

berbagai aktivitas kelompok, kerja sama tim, dan kegiatan bersama, 

peserta didik belajar memahami perbedaan latar belakang budaya, 

agama, dan sosial secara langsung. Nilai-nilai multikultural seperti 

saling menghargai, kesetaraan, dan kebersamaan dapat 

                                                      
18

 Agus Arifandi, Ayu Salsabila, and Neysa Rhea Devina, 

―Implementasi Pembinaan Ekstrakurikuler Sebagai Sarana Pengembangan 

Potensi Dan Minat Peserta Didik Di Sdn Badean 1 Bondowoso,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar (JIPDAS) 6, no. 2 (2026), hlm. 2819–27. 
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diinternalisasikan melalui pengalaman nyata dalam kegiatan 

ekstrakurikuler.
19

 

Penelitian tentang Ekstrakurikuler dan Sikap Toleransi 

Peserta Didik berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh positif 

terhadap perkembangan sikap sosial, termasuk sikap toleransi. 

Studi-studi tersebut menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

yang dirancang secara inklusif mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, 

serta membangun hubungan sosial yang harmonis. Hasil penelitian 

ini menjadi landasan empiris bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pembentukan sikap toleransi di 

lingkungan sekolah.
20

 

Pendidikan Multikultural dalam Konteks Sekolah Majemuk 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang 

bertujuan mengakomodasi dan menghargai keberagaman budaya, 

agama, dan latar belakang sosial peserta didik. James A. Banks 

mengemukakan lima dimensi pendidikan multikultural, yaitu 

integrasi konten, konstruksi pengetahuan, pengurangan prasangka, 

pedagogi yang berkeadilan, serta pemberdayaan budaya sekolah. 

Kerangka ini relevan digunakan untuk menganalisis pelaksanaan 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural, terutama 

dalam melihat kontribusinya terhadap pengurangan prasangka dan 

penguatan sikap toleransi peserta didik. 
21
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Sikap Toleransi sebagai Tujuan Pendidikan Karakter. Sikap 

toleransi merupakan bagian penting dari pendidikan karakter yang 

harus dikembangkan dalam proses pendidikan. Toleransi mencakup 

sikap menghargai perbedaan, menghormati keyakinan dan 

pendapat orang lain, serta kemampuan hidup berdampingan secara 

damai. Dalam konteks sekolah multikultural, sikap toleransi tidak 

hanya diajarkan secara kognitif, tetapi perlu ditanamkan melalui 

pembiasaan dan pengalaman sosial. Kegiatan ekstrakurikuler 

berbasis multikultural memberikan ruang yang luas bagi peserta 

didik untuk mempraktikkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari.
22

 

Hasil penelitian di berbagai wilayah Indonesia menunjukkan 

bahwa pendidikan multikultural berperan penting dalam 

membangun sikap toleransi dan kerukunan di lingkungan sekolah. 

Aktivitas nonakademik, termasuk kegiatan ekstrakurikuler, 

dipandang efektif dalam menanamkan nilai-nilai multikultural 

karena melibatkan peserta didik secara aktif dalam interaksi sosial. 

Temuan-temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural memiliki 

potensi besar dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik.
23

 

 

1.7. Definisi Opersional  

1. Pembelajaran Ekstrakurikuler 

Pembelajaran ekstrakurikuler dalam penelitian ini diartikan 

sebagai proses kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di luar jam 

pembelajaran formal yang bertujuan untuk mengembangkan minat, 

bakat, kemampuan sosial, serta karakter peserta didik. Kegiatan 
                                                      

22
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ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengembangan potensi individu, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran sosial yang memungkinkan peserta didik 

berinteraksi, bekerja sama, dan belajar melalui pengalaman 

langsung dalam berbagai aktivitas sekolah.
24

 

Secara operasional, pembelajaran ekstrakurikuler dalam 

penelitian ini merujuk pada berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil yang 

melibatkan peserta didik dari berbagai latar belakang. Pembelajaran 

ekstrakurikuler diukur melalui aspek keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan, bentuk interaksi sosial yang terjadi, pola kerja 

sama antar peserta didik, serta implementasi nilai-nilai yang 

mendukung pembentukan sikap toleransi selama kegiatan 

berlangsung. 

2. Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan suatu pendekatan 

pendidikan yang menekankan penghargaan terhadap keberagaman 

budaya, agama, etnis, bahasa, maupun latar belakang sosial peserta 

didik. Pendidikan multikultural bertujuan untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki kesadaran akan pentingnya hidup 

berdampingan secara damai, menghormati perbedaan, serta 

menjunjung tinggi nilai persamaan dan keadilan sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Secara operasional, pendidikan multikultural dalam 

penelitian ini dipahami sebagai proses penanaman nilai-nilai 

keberagaman yang diterapkan melalui pembelajaran 

ekstrakurikuler di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil. Indikator 

operasional pendidikan multikultural meliputi adanya penghargaan 
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terhadap perbedaan, kesempatan yang sama dalam mengikuti 

kegiatan, sikap inklusif dalam interaksi sosial, serta penerapan nilai 

kebersamaan dan kerja sama tanpa membedakan latar belakang 

peserta didik.
25

 

3. Sikap Toleransi 

Sikap toleransi merupakan perilaku menerima, menghargai, 

dan menghormati perbedaan yang dimiliki individu lain baik dalam 

aspek agama, budaya, pendapat, maupun latar belakang sosial. 

Toleransi tidak hanya dipahami sebagai bentuk penerimaan 

terhadap keberagaman, tetapi juga diwujudkan melalui tindakan 

nyata berupa sikap saling menghormati, tidak melakukan 

diskriminasi, serta mampu hidup berdampingan secara harmonis. 

Secara operasional, sikap toleransi dalam penelitian ini 

merujuk pada perilaku peserta didik SMPN 2 Danau Paris Aceh 

Singkil dalam berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki 

latar belakang berbeda. Sikap toleransi diukur melalui indikator 

seperti kemampuan bekerja sama, saling menghargai pendapat, 

menghormati perbedaan agama dan budaya, tidak membeda-

bedakan teman, serta kemampuan menjaga hubungan sosial yang 

harmonis dalam lingkungan sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Teloransi Beragama 

Secara bahasa atau etimologi, kata toleransi berasal dari 

bahasa Arab yaitu tasamuh yang artinya ampun, maaf, dan lapang 

dada. Sedangkan dalam bahasa Inggris, toleransi berasal dari kata 

tolerance/toleration, yang artinya suatu sikap membiarkan, 

mengakui, dan menghormati perbedaan orang lain, baik dalam 

masalah pendapat (opinion), agama/kepercayaan, maupun dalam 

segi ekonomi, sosial, dan politik.
26

 

Secara terminologi, toleransi dapat diartikan sebagai 

pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau sesama warga 

masyarakat untuk menentukan sikap dan keyakinannya tanpa 

adanya paksaan dari pihak mana pun. Toleransi juga dimaknai 

sebagai sikap menghargai, menghormati, serta tidak memaksakan 

kehendak kepada orang lain.
27

 

Toleransi beragama berarti kebebasan seseorang dalam 

menentukan pilihan keyakinan tanpa adanya paksaan dalam 

memeluk agama tertentu. Memeluk suatu keyakinan harus 

dibarengi dengan keimanan, dan iman harus diikuti dengan rasa 

taat, patuh, dan tunduk. Dengan demikian, seseorang dapat 

membedakan mana jalan yang benar dan mana jalan yang salah. 

                                                      
26

 Camila Aulia Az Zahra and Muhammad Fauzan Muttaqin, 

―Implementasi Pendidikan Multikultural Untuk Menanamkan Nilai Toleransi 

Dalam Kelas Inklusi Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Ilmu Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Dan Usia Dini 2, no. 3 (2025): 56–63. 
27

 Djoko Rohadi Wibowo, ―Integrasi Nilai-Nilai Multikulturalisme 

Dalam Pembelajaran IPS Untuk Membangun Sikap Toleran Pada Siswa MI/SD,‖ 

Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Universitas Al-

Falah As-Sunniyah Kencong Jember, 2024), 

https://doi.org/10.62097/ad.v6i02.1998. 



19 

 

19 

Hal tersebut tidak akan pernah terwujud apabila terdapat unsur 

paksaan di dalamnya.
28

 

Toleransi mencakup kesadaran untuk menghormati 

perbedaan, memberikan ruang bagi pelaksanaan ibadah orang lain, 

serta membangun kehidupan yang aman, damai, dan tenteram, 

sehingga terhindar dari konflik dan pertikaian akibat perbedaan 

agama dan keyakinan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Mutiara mengemukakan 

bahwa toleransi beragama merupakan sikap saling menghargai 

antar keyakinan atau agama yang berbeda. Namun, toleransi 

beragama tidak dapat diartikan bahwa seseorang harus mengikuti 

atau membenarkan ajaran agama lain. Setiap individu tetap 

meyakini kebenaran agamanya masing-masing dan tetap 

menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Kafirun ayat 6: 

 

    ٍِ َٙ دِٚ نِ َٔ  ٦۝نكَُىْ دُِٚكُُىْ 

"Untukmu agamamu dan untukku agamaku." 

Penafsirannya menjelaskan adanya pemisahan yang tegas 

dan jelas antara keyakinan yang berbeda, tanpa adanya pemaksaan 

atau kompromi dalam hal akidah. Pemisahan ini penting untuk 

menegaskan perbedaan yang bersifat esensial dan tidak dapat 

dipersatukan dalam satu keyakinan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa toleransi beragama adalah sikap menghormati dan 

menghargai kepercayaan atau agama lain tanpa 

mencampuradukkan ajaran, serta memberikan kebebasan kepada 

setiap individu untuk menjalankan keyakinannya masing-masing 

demi terciptanya kehidupan masyarakat yang rukun dan damai. 

                                                      
28
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Kebebasan beragama adalah hak setiap manusia untuk 

memilih dan menjalankan agama sesuai dengan keyakinannya 

tanpa adanya paksaan. Kebebasan ini merupakan hak fundamental 

yang membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan 

lainnya. Negara Republik Indonesia telah menjamin kebebasan 

beragama sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 29 ayat (2), yang menyatakan bahwa negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya itu.
29

 

Menghormati dan menghargai perbedaan agama dan 

kepercayaan berarti tidak mencela, tidak memaksakan kehendak, 

serta tidak bertindak sewenang-wenang terhadap pemeluk agama 

lain. Sikap ini dilandasi oleh kesadaran bahwa perbedaan 

merupakan kenyataan yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan 

bermasyarakat.
30

 

Setuju dalam Perbedaan (Agree in Disagreement)  

Perbedaan akan selalu ada dalam kehidupan. Namun, perbedaan 

tersebut tidak harus menimbulkan pertentangan atau permusuhan. 

Sebaliknya, perbedaan harus menjadi pendorong untuk hidup 

bersama dengan sikap saling menghormati dan menghargai demi 

terciptanya kehidupan masyarakat yang rukun dan damai.
31

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki 

tanggung jawab tidak hanya mengembangkan kemampuan 

akademik peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan sikap 
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sosial mereka. Dalam konteks sekolah multikultural seperti SMPN 

2 Danau Paris Aceh Singkil, keberagaman latar belakang budaya, 

agama, dan sosial peserta didik menuntut adanya strategi 

pendidikan yang mampu menumbuhkan sikap toleransi dan saling 

menghargai. Pembelajaran di dalam kelas memiliki keterbatasan 

ruang dan waktu dalam membina sikap sosial peserta didik secara 

mendalam.
32

 

Pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural 

dipandang sebagai sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi melalui pengalaman langsung. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, peserta didik terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

menuntut kerja sama, komunikasi, dan interaksi sosial lintas 

perbedaan. Proses ini dipengaruhi oleh faktor perencanaan 

kegiatan, peran pembina, dukungan kebijakan sekolah, serta 

karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah.
33

 

Melalui proses pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural yang terencana dan berkelanjutan, peserta didik 

diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai multikultural 

seperti saling menghargai, empati, dan keadilan. Output dari proses 

tersebut adalah tumbuhnya sikap toleransi peserta didik yang 

tercermin dalam perilaku sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengkaji peran 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam 

menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di SMPN 2 Danau 

Paris Aceh Singkil.34 
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Kebebasan beragama merupakan hak kemerdekaan setiap 

individu untuk berkehendak dan memilih kepercayaan atau agama. 

Kebebasan ini adalah hak fundamental setiap manusia, karena 

dengan kebebasan tersebut manusia dibedakan dari makhluk 

ciptaan Tuhan yang lain. Kebebasan beragama atau kebebasan 

rohani dapat diartikan sebagai hak setiap individu untuk memilih 

agama berdasarkan apa yang dipercaya dan diyakininya tanpa 

adanya paksaan dari pihak mana pun. 

Negara Republik Indonesia telah menjamin kebebasan 

beragama sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 29 ayat (2), yang menyatakan bahwa negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya itu.Dalam kehidupan bermasyarakat yang 

majemuk, terdapat berbagai agama dan perbedaan keyakinan. Oleh 

karena itu, setiap individu harus mampu menghormati dan 

menghargai perbedaan tersebut. Sikap toleransi diwujudkan dalam 

bentuk tidak mencela, tidak memaksakan kehendak, serta tidak 

bertindak sewenang-wenang terhadap pemeluk agama lain. 

Perbedaan akan selalu ada dalam kehidupan. Namun, 

perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan dan permusuhan. 

Sebaliknya, perbedaan hendaknya menjadi pendorong untuk hidup 

bersama dengan sikap saling menghormati dan menghargai, guna 

menciptakan kehidupan bermasyarakat yang rukun dan damai. 

Menurut yatim, toleransi beragama dibagi menjadi dua 

macam, yaitu: Toleransi sosial berkaitan dengan hubungan 

antarumat beragama dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 

bidang sosial, umat Islam dan pemeluk agama lain dapat bekerja 

sama dalam urusan kemasyarakatan, seperti tolong-menolong dan 

kerja sama dalam hal kebaikan. Sikap ini menunjukkan bahwa 



23 

 

23 

meskipun berbeda keyakinan, manusia tetap memiliki kedudukan 

yang sama sebagai makhluk sosial.
35

 

Dalam hal akidah dan ibadah, Islam memberikan batasan 

yang tegas. Keyakinan umat Islam kepada Allah Swt. tidak 

disamakan dengan keyakinan agama lain terhadap Tuhan mereka, 

demikian pula dalam tata cara ibadahnya. Oleh karena itu, toleransi 

tidak berarti mencampuradukkan ajaran agama.Namun demikian, 

Islam melarang penganutnya mencela Tuhan-Tuhan dalam agama 

mana pun serta melarang mengganggu pemeluk agama lain dalam 

menjalankan ibadahnya.Menurut Al-Fauzi, terdapat dua faktor 

yang dapat memengaruhi toleransi beragama, yaitu: 

Nilai-nilai sosial dan norma budaya yang menjunjung tinggi 

sikap saling menghormati akan mendorong terciptanya toleransi 

antarumat beragama. Sebaliknya, kurangnya pemahaman terhadap 

nilai-nilai tersebut dapat menimbulkan sikap eksklusif dan 

intoleran dalam masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang 

baik terhadap perbedaan sangat diperlukan agar tercipta kehidupan 

masyarakat yang harmonis.
36

 

Pemahaman ajaran agama yang moderat dan inklusif akan 

melahirkan sikap toleran terhadap sesama, sedangkan pemahaman 

yang sempit dan kaku dapat menimbulkan sikap intoleran. Setiap 

individu perlu memiliki pemahaman agama yang benar agar 

mampu menghargai perbedaan tanpa harus meninggalkan 

keyakinannya sendiri. 

Toleransi juga dapat dipengaruhi oleh hubungan antara 

agama dan negara. Toleransi yang terganggu sering kali disebabkan 

oleh adanya dominasi agama tertentu terhadap negara atau 
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sebaliknya, campur tangan negara yang berlebihan terhadap agama. 

Pengaruh agama mayoritas yang terlalu kuat terhadap institusi 

negara dapat mengancam kemampuan negara untuk bersikap adil 

terhadap agama minoritas maupun penganut kepercayaan lainnya. 

Menurut Abdulloh, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

toleransi beragama, antara lain: 

Salah satu tipe kepribadian yang berpengaruh terhadap 

toleransi adalah tipe kepribadian ekstrovert. Individu dengan tipe 

ini umumnya bersifat terbuka, mudah bergaul, dan senang menjalin 

hubungan sosial. Mereka cenderung memiliki identitas sosial yang 

lebih luas sehingga tingkat toleransinya lebih tinggi dibandingkan 

individu yang tertutup. Lingkungan keluarga memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap toleransi anak. Jika orang tua 

memiliki sikap toleran, maka anak cenderung tumbuh menjadi 

pribadi yang toleran. Sebaliknya, sikap intoleran orang tua dapat 

memengaruhi anak menjadi intoleran. Dalam lingkungan 

pendidikan formal, baik di sekolah maupun di perguruan tinggi, 

siswa atau mahasiswa memperoleh informasi yang lebih akurat dan 

objektif tentang kelompok lain. Hal ini dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap keberagaman, baik dalam aspek etnis, 

budaya, maupun agama, sehingga sikap toleransi semakin 

berkembang.
37

 

Allport mengemukakan contact hypothesis yaitu teori yang 

menyatakan bahwa peningkatan interaksi atau kontak antaranggota 

kelompok yang berbeda dapat mengurangi prasangka dan 

intoleransi di antara mereka. Semakin intens interaksi yang positif, 

semakin besar peluang tumbuhnya sikap saling memahami dan 

menghargai.Terdapat korelasi positif antara fundamentalisme 

agama dan sikap intoleransi. Individu dengan tingkat 

fundamentalisme yang tinggi, terutama jika kurang memiliki 
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pengalaman sosial yang luas, cenderung berpikiran sempit, enggan 

mempertanyakan keyakinannya, dan sulit menerima perbedaan.
38

 

Setiap individu memiliki latar belakang, pengalaman, dan 

tingkat pemaman yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut 

memengaruhi cara seseorang memandang dan menyikapi 

keberagaman. Oleh karena itu, pembentukan sikap toleransi 

memerlukan usaha sadar melalui pendidikan dan pembinaan yang 

berkelanjutan.
39

 

Kerukunan dan toleransi beragama di Indonesia memiliki 

landasan yang kuat, yaitu: Landasan Ideal: Pancasila Sila pertama 

Pancasila, ―Ketuhanan Yang Maha Esa,‖ menegaskan bahwa 

bangsa Indonesia menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan. 

Pancasila menjamin kebebasan beragama sekaligus menjadi dasar 

persatuan dan kesatuan bangsa. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 

29 ayat (2) menyatakan bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk 

beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu. 

Landasan ini tercermin dalam pedoman penghayatan dan 

pengamalan Pancasila, antara lain: 

1. Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan 

menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan masing-

masing. 

2. Menghormati dan bekerja sama antar pemeluk agama dan 

penganut kepercayaan yang berbeda sehingga tercipta 

kehidupan yang rukun. 

3. Tidak memaksakan suatu agama atau kepercayaan kepada 

orang lain. 

4. Teloransi Beragama dalam Islam 
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Dalam Islam, toleransi dikenal dengan istilah tasamuh, 

yaitu sikap membolehkan atau membiarkan adanya perbedaan 

tanpa harus menyetujui atau mengikuti keyakinan tersebut. 

Toleransi dalam Islam mencakup aspek sosial kemasyarakatan, 

tanpa mencampuraduk kan persoalan akidah dan ibadah.
40

 

Islam mengajarkan penghormatan terhadap pemeluk agama 

lain serta melarang pemaksaan dalam beragama. Hal ini ditegaskan 

dalam Al-Qur‘an Surah Al-Baqarah ayat 256: 

 

ِ لَآ إكِْشَاَِ فِٗ ٱن ٍۢ ثٱِللََّّ ٚؤُْيِ َٔ غُٕدِ 
ٍ ٚكَْفشُْ ثِٱنطََّّٰ ًَ ِّٗ ۚ فَ ٍَ ٱنْغَ شْذُ يِ ٍَ ٱنشُّ ٍِ ۖ قذَ رَّجََّٛ ٚ ذِّ

ٛغٌ ػَهِٛىٌ  ًِ ُ عَ ٱللََّّ َٔ ب ۗ  َٓ َّٰٗ لَا ٱَفِظَبوَ نَ ثقَْ ُٕ حِ ٱنْ َٔ غَكَ ثِٱنْؼشُْ ًْ  (٦٥٢)فَقذَِ ٱعْزَ

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 

sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan 

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa keimanan harus lahir dari 

kesadaran dan pilihan pribadi, bukan karena paksaan. Dengan 

demikian, toleransi dalam Islam menjadi landasan penting dalam 

membangun kehidupan yang damai di tengah keberagaman. 

Dalam ayat-ayat di atas, dijelaskan bahwa ajaran Islam 

melarang adanya paksaan terhadap seseorang untuk memeluk 

agama Islam. Keimanan harus lahir dari kesadaran dan kemauan 

pribadi, bukan karena tekanan atau campur tangan dari pihak mana 

pun. Pemaksaan bukanlah cara yang efektif dalam menanamkan 

keyakinan, karena iman tidak dapat tumbuh melalui ancaman atau 

kekerasan. Orang yang memilih beriman kepada Allah dengan 

penuh kesadaran diibaratkan telah berpegang pada tali yang sangat 
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kuat dan tidak akan putus. Hal ini menunjukkan bahwa keimanan 

yang didasarkan pada pilihan dan keyakinan pribadi akan lebih 

kokoh dan tidak mudah goyah.
41

 

Islam juga mengakui hak setiap individu untuk memilih dan 

menjalankan keyakinannya masing-masing. Namun demikian, 

kebebasan tersebut tetap harus dijalankan dengan memperhatikan 

hak-hak orang lain. Sikap atau perilaku yang dilakukan tidak boleh 

melanggar atau merugikan pihak lain, karena hal tersebut dapat 

menimbulkan kekacauan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh 

sebab itu, hubungan antarmanusia harus dibangun secara harmonis, 

saling menghormati, dan saling menjaga hak serta kewajiban 

masing-masing. Sebagaimana Rasulullah SAW. mengajarkan 

pentingnya menjaga hubungan baik dengan sesama manusia dalam 

kehidupan sosial. 

حَ  ٍْ أَََسٍ، حَدَّ ٍْ قتَبَدَحَ، عَ عهَِّىِ، عَ ًُ ٍٍ انْ ْٛ ٍْ حُسَ ٍُ سَعِٛدٍ، عَ َٛٗ ثْ َٚحْ حَُبَ  ٍُ حَسْةٍ، حَدَّ ْٛسُ ثْ َْ ُبَ شُ

 ِ ّٙ ٍِ انَُّجِ  عَ

ْٔ قبَلَ » :قَبلَ صلى الله عليه وسلم  ِّ ـ أَ ٍُ أحََدُكُىْ حَتَّٗ ٚحُِتَّ لِأذَِٛ ِِ، لََ ٚؤُْيِ ََفْسِٙ ثِٛدَِ انَّرِ٘  َٔ ِِ ـ يَب ٚحُِت   :  نِجَبزِ

 ِّ  «نُِفَْسِ

Artinya: 

Artinya “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

tidaklah sempurna iman salah seorang di antara kalian 

hingga ia mencintai saudaranya atau beliau bersabda: 

tetangganya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri 

Hadis tersebut menegaskan bahwa seorang Muslim tidak 

akan mencapai kesempurnaan iman apabila tidak memiliki rasa 

cinta dan kepedulian terhadap orang lain sebagaimana ia mencintai 

dirinya sendiri. Kehidupan ini akan berjalan dengan baik apabila 
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dilandasi oleh sikap saling menghormati, saling menyayangi, dan 

saling membantu. 

Cinta kepada sesama manusia, dimulai dari orang-orang 

yang terdekat hingga kepada masyarakat luas, menjadi dasar 

terciptanya hubungan sosial yang harmonis. Ketika seseorang 

ditimpa musibah, maka orang lain turut merasakan dan berusaha 

membantu. Sikap inilah yang mencerminkan akhlak mulia dan 

ajaran Islam yang penuh rahmat. 

 

2.2.  Metode Pembelajaran Pendidikan Multikultural 

Dalam implementasinya, pendidikan multikultural dapat 

dilakukan melalui beberapa metode.Pertama, metode kontribusi, 

yaitu dengan melibatkan siswa dalam aktivitas yang berkaitan 

dengan budaya atau agama tertentu sehingga mereka dapat 

memahami dan menghargai keberagaman.Kedua, metode 

pengayaan, yaitu menambahkan materi, tema, atau perspektif dari 

berbagai budaya ke dalam kurikulum tanpa mengubah struktur 

utamanya. Metode ini memperkaya wawasan siswa tentang 

keberagaman.
42

 

Ketiga, metode transformasi, yaitu mengubah cara pandang 

kurikulum dengan memasukkan berbagai perspektif budaya 

sehingga siswa dapat melihat suatu permasalahan dari sudut 

pandang yang berbeda.Melalui metode-metode tersebut, 

pendidikan multikultural diharapkan mampu membentuk peserta 

didik yang berpikir kritis, menghargai perbedaan, serta menjadikan 

prinsip kebhinekaan sebagai dasar dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, pendidikan multikultural merupakan 

pendekatan pendidikan yang menanamkan nilai keadilan, 

kemanusiaan, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman. 

Melalui tujuan, nilai, dan metode yang tepat, pendidikan 
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multikultural diharapkan mampu menciptakan generasi yang 

demokratis, inklusif, serta mampu hidup damai dalam masyarakat 

yang majemuk.
43

 

Metode pengambilan keputusan serta tindakan sosial 

merupakan pengembangan dari metode transformasi dalam 

pendidikan multikultural. Metode ini tidak hanya berhenti pada 

perubahan cara pandang atau pemahaman terhadap suatu persoalan, 

tetapi juga dilanjutkan dengan tindakan nyata di tengah 

masyarakat. Dengan kata lain, pembelajaran tidak sekadar bersifat 

kognitif, melainkan juga mendorong peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam upaya perbaikan sosial.Melalui metode ini, 

siswa diajak untuk memahami berbagai isu sosial yang berkembang 

di masyarakat, seperti ketidakadilan, diskriminasi, konflik antar 

kelompok, kemiskinan, atau persoalan lingkungan. Mereka tidak 

hanya diminta untuk mendiskusikan dan menganalisis masalah 

tersebut di dalam kelas, tetapi juga dilatih untuk membuat 

keputusan yang bertanggung jawab serta merancang langkah-

langkah konkret sebagai bentuk respons terhadap isu tersebut.
44

 

Proses pembelajaran dalam metode ini biasanya dimulai 

dengan pengenalan dan pendalaman masalah sosial tertentu. Siswa 

kemudian diajak untuk mengumpulkan informasi, menganalisis 

penyebab dan dampak masalah, serta mempertimbangkan berbagai 

alternatif solusi. Pada tahap ini, kemampuan berpikir kritis, empati, 

dan kerja sama sangat ditekankan. Setelah itu, siswa dilatih untuk 

mengambil keputusan secara kolektif berdasarkan pertimbangan 

rasional dan nilai-nilai keadilan.45 
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Tahap berikutnya adalah aksi sosial. Aksi sosial dapat 

berupa kegiatan nyata seperti kampanye kesadaran, kegiatan bakti 

sosial, dialog lintas budaya, gerakan peduli lingkungan, atau 

kegiatan lain yang relevan dengan isu yang sedang dikaji. Melalui 

keterlibatan langsung ini, siswa belajar bahwa perubahan sosial 

tidak cukup hanya dengan wacana, tetapi membutuhkan tindakan 

nyata dan komitmen bersama. 

Metode pembuatan keputusan dan aksi sosial bertujuan 

untuk membangun kesadaran sosial dan tanggung jawab moral 

peserta didik. Mereka dilatih untuk menjadi individu yang peka 

terhadap masalah di sekitarnya serta memiliki keberanian untuk 

berkontribusi dalam menciptakan perubahan positif. Dengan 

demikian, pendidikan multikultural tidak hanya menghasilkan 

siswa yang memahami konsep keberagaman, tetapi juga 

melahirkan generasi yang aktif, peduli, dan berperan dalam 

membangun masyarakat yang lebih adil dan harmonis.
46

 

Pendidikan agama dalam perspektif multikultural 

merupakan salah satu upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan dengan semangat penghargaan terhadap keberagaman 

budaya. Dalam konteks pendidikan modern, agama tidak 

diposisikan sebagai sesuatu yang terpisah dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), melainkan berjalan beriringan 

dan saling melengkapi. Pendidikan multikultural menjadi strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan latar belakang budaya siswa 

yang beragam sebagai kekuatan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah 

secara keseluruhan.47 
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Strategi ini dirancang untuk memperluas pemahaman 

peserta didik tentang konsep-konsep budaya, perbedaan, 

persamaan, serta nilai-nilai demokrasi. Keragaman latar belakang 

siswa baik dari segi etnis, bahasa, agama, maupun status sosial 

tidak dipandang sebagai hambatan, tetapi sebagai sumber belajar 

yang kaya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan relevan dengan realitas sosial yang dihadapi 

peserta didik. 

Pada prinsipnya, ajaran agama tidak menentang 

multikulturalisme. Bahkan, nilai-nilai agama justru sesuai dengan 

prinsip-prinsip multikultural, seperti toleransi, keadilan, 

persaudaraan, dan penghormatan terhadap sesama manusia. Banyak 

ajaran agama yang menekankan pentingnya menghargai perbedaan 

serta hidup berdampingan secara damai. Oleh karena itu, 

pendidikan agama dalam perspektif multikultural bukanlah upaya 

untuk mengurangi nilai-nilai religius, melainkan memperluas 

pemahaman keagamaan agar lebih inklusif dan kontekstual. 

Pendidikan agama dari sudut pandang multikultural dapat dimaknai 

sebagai penyelenggaraan pendidikan agama yang 

mempertimbangkan dan mengakomodasi keberagaman budaya 

peserta didik. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

doktrin atau aspek ritual semata, tetapi juga menanamkan sikap 

terbuka, toleran, dan menghargai perbedaan. Nilai-nilai 

multikultural yang ditanamkan bukan sekadar bersifat simbolik 

atau dekoratif, melainkan menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran.48 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama berbasis 

multikultural menekankan beberapa hal penting. Pertama, 

penanaman sikap saling menghormati antar pemeluk agama. 

Peserta didik diajak untuk memahami bahwa setiap agama 
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memiliki ajaran yang mengarah pada kebaikan dan kedamaian. 

Kedua, penguatan nilai kesetaraan dan persamaan derajat antar 

manusia, tanpa memandang latar belakang agama, suku, atau 

budaya. Ketiga, pengembangan kesadaran bahwa keberagaman 

merupakan sunnatullah atau ketentuan Tuhan yang harus diterima 

dan dikelola secara bijaksana.
49

 

Pendidikan agama dalam perspektif multikultural harus 

dilandasi oleh prinsip dialog dan keterbukaan. Proses pembelajaran 

hendaknya memberikan ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi, 

bertanya, dan mengemukakan pandangan secara santun. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 

memahami ajaran agamanya dengan baik sekaligus menghargai 

keyakinan orang lain. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan keagamaan yang bersifat normatif, 

tetapi juga memiliki kemampuan sosial dalam berinteraksi di 

tengah masyarakat yang majemuk. 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan agama 

dapat dilakukan melalui materi maupun proses pembelajaran. Dari 

sisi materi, guru dapat memasukkan contoh-contoh yang 

menunjukkan pentingnya toleransi, kerja sama lintas budaya, serta 

kontribusi berbagai kelompok dalam membangun peradaban. Dari 

sisi proses, pembelajaran dapat dirancang secara kolaboratif, 

sehingga siswa dari latar belakang berbeda dapat bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas atau proyek bersama.50Dengan 

demikian, pendidikan agama dalam perspektif multikultural 

bertujuan mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang religius 

sekaligus inklusif. Mereka diharapkan memiliki keyakinan yang 

kuat terhadap ajaran agamanya, tetapi tidak bersikap eksklusif atau 
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merasa paling benar sendiri. Pendidikan ini membentuk generasi 

yang mampu memadukan nilai-nilai spiritual dengan sikap 

demokratis, sehingga tercipta kehidupan yang harmonis dalam 

masyarakat yang beragam.
51

 

Pada akhirnya, pendidikan agama berbasis multikultural 

menjadi sarana strategis untuk memperkuat persatuan bangsa. Di 

tengah kemajemukan Indonesia, pendekatan ini sangat relevan 

dalam membangun budaya damai, memperkecil potensi konflik, 

dan menumbuhkan semangat kebersamaan. Melalui pendidikan 

yang menghargai keberagaman, peserta didik tidak hanya menjadi 

insan yang beriman, tetapi juga warga negara yang mampu hidup 

berdampingan secara rukun dan saling menghormati.52 

 

2.3. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Berbasis Multikultural 

Pendidikan agama yang didasarkan pada multikulturalisme 

memiliki sejumlah nilai dasar yang menjadi landasan dalam 

membentuk sikap dan perilaku peserta didik di tengah masyarakat 

yang majemuk. Zakiyuddin Baidhawy mengemukakan tujuh 

asumsi paradigmatik dalam pendidikan agama berbasis 

multikultural, yang pada dasarnya bertujuan mendidik peserta didik 

agar mampu hidup secara harmonis dalam keberagaman. 

 

1. Belajar Hidup dalam Perbedaan 

Peserta didik datang ke sekolah dengan membawa latar 

belakang budaya, tradisi, bahasa, dan keyakinan yang berbeda-

beda. Perbedaan ini merupakan realitas sosial yang tidak dapat 

dihindari. Oleh karena itu, Pendidikan agama yang didasarkan pada 
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multikulturalisme harus mengajarkan peserta didik untuk belajar 

hidup dengan perbedaan. Mereka perlu dibekali pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) untuk 

berinteraksi secara positif dalam lingkungan yang beragam. Belajar 

hidup dalam perbedaan berarti membangun kemampuan untuk 

saling menghormati, bekerja sama, serta mengembangkan relasi 

interpersonal dan intrapersonal yang sehat.
53

 

2. Membangun Saling Percaya (Mutual Trust) 

Masyarakat yang harmonis membutuhkan modal sosial 

berupa rasa saling percaya. Modal sosial ini terbentuk dari nilai dan 

norma yang menekankan pada kebaikan bersama. Pendidikan 

agama berbasis multikultural harus menanamkan norma-norma 

yang mendorong kerja sama, kejujuran, dan tanggung jawab. 

Dengan adanya rasa saling percaya, hubungan antarindividu dan 

antarkelompok dapat terjalin dengan lebih kuat dan stabil. 

3. Memelihara Saling Pengertian (Mutual Understanding) 

Selain rasa percaya, penting pula menumbuhkan sikap 

saling pengertian. Peserta didik perlu memahami bahwa perbedaan 

bukanlah ancaman, melainkan kekayaan yang dapat saling 

melengkapi. Pendidikan agama harus membantu siswa menyadari 

bahwa setiap kelompok masyarakat memiliki nilai-nilai yang 
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berkontribusi bagi kelangsungan hidup bersama. Dengan saling 

memahami, prasangka dan stereotip negatif dapat diminimalkan.54 

4. Menjunjung Sikap Saling Menghargai (Mutual Respect) 

Pendidikan agama mengajarkan penghormatan terhadap 

sesama manusia tanpa memandang latar belakang agama, etnis, 

atau budaya. Ajaran Islam, misalnya, menekankan pentingnya 

menghormati dan menghargai sesama manusia sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan. Nilai universal ini harus ditonjolkan dalam 

pendidikan agama berbasis multikultural. Peserta didik tidak hanya 

memahami ajaran agamanya, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial 

yang plural.
55

 

5. Terbuka dalam Berpikir  

Sikap keterbukaan merupakan salah satu tujuan penting 

dalam pendidikan multikultural. Peserta didik didorong untuk 

membuka diri terhadap kenyataan hidup yang beragam serta 

mampu berdialog dengan berbagai pandangan yang berbeda. 

Keterbukaan ini tidak berarti mengaburkan keyakinan pribadi, 

tetapi lebih pada kemampuan untuk memahami perspektif lain 

tanpa sikap apriori atau penolakan yang berlebihan. Dengan 

berpikir terbuka, peserta didik dapat menemukan makna eksistensi 

keberagaman sebagai bagian dari kehendak Tuhan. 

6. Menghargai Relasi dan Solidaritas Sosial 

Pendidikan agama berbasis multikultural menekankan 

pentingnya menjaga relasi sosial yang harmonis. Setiap anggota 

masyarakat memiliki peran dalam membangun kebersamaan. 
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Karakter solidaritas, empati, dan kepedulian sosial perlu 

ditanamkan agar peserta didik mampu membangun hubungan yang 

sehat dengan siapa pun, tanpa diskriminasi. Nilai ini memperkuat 

kohesi sosial dan memperkecil potensi konflik. 

 

7. Resolusi Konflik dan Rekonsiliasi Nirkekerasan 

konflik yang berasal dari agama, etnis, budaya, atau 

ekonomi merupakan fakta sosial yang sulit dihindari. Pendidikan 

agama berbasis multikultural berperan dalam mengantisipasi 

konflik melalui internalisasi nilai-nilai spiritual yang mendorong 

integrasi sosial. Pendidikan harus menawarkan pendekatan resolusi 

konflik yang damai dan nirkekerasan. Rekonsiliasi dilakukan 

melalui sikap saling memaafkan dan pengampunan, sehingga 

tercipta perdamaian yang berkelanjutan. Peserta didik perlu 

diarahkan untuk memahami bahwa memaafkan dan berdamai jauh 

lebih mulia daripada mempertahankan kebencian.56 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama berbasis 

multikultural memiliki batasan-batasan tertentu agar tetap selaras 

dengan ajaran agama. Dalam hal akidah, setiap agama memiliki 

keyakinan tentang Tuhan yang diyakini sebagai kebenaran. 

Pendidikan multikultural tidak dimaksudkan untuk 

mencampuradukkan atau merelatifkan keyakinan tersebut. Masalah 

akidah berkaitan dengan iman dan ketakwaan seseorang kepada 

Tuhan. Oleh karena itu, penghargaan terhadap perbedaan tidak 

berarti menyamakan semua keyakinan, tetapi menghormati hak 

setiap individu untuk meyakini agamanya masing-masing. 

Dalam hal ibadah, setiap agama memiliki aturan, syarat, 

tata cara, waktu, dan tempat pelaksanaan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan agama berbasis multikultural tidak membenarkan 

perubahan tata cara ibadah dengan alasan menjaga pluralisme. 
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Ibadah tetap dilaksanakan sesuai dengan tuntunan agama masing-

masing. Sikap toleran diwujudkan dengan tidak mengganggu 

pelaksanaan ibadah agama lain, bukan dengan mengubah ajaran 

sendiri.
57

 

Dengan demikian, pendidikan agama berbasis multikultural 

bertujuan membentuk pribadi yang religius sekaligus inklusif. 

Peserta didik diajak untuk memegang teguh keyakinan agamanya, 

namun tetap menghormati dan menghargai keberagaman yang ada. 

Melalui nilai-nilai seperti saling percaya, saling pengertian, 

keterbukaan, dan resolusi konflik secara damai, pendidikan agama 

berbasis multikultural diharapkan mampu menciptakan masyarakat 

yang rukun, adil, dan harmonis di tengah kemajemukan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil, nilai-nilai 

toleransi tetap harus berada dalam koridor ajaran Islam. 

Penghormatan terhadap agama lain tidak boleh dilakukan dengan 

cara yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar agama. 

Misalnya dapat melakukan shalat di tempat ibadah agama lain 

untuk menunjukkan rasa hormat terhadap orang lain. Hal tersebut 

jelas tidak dibenarkan dalam ajaran Islam, karena setiap ibadah 

memiliki aturan dan tata cara yang telah ditetapkan. Toleransi 

bukan berarti mencampuradukkan ajaran atau melanggar batasan 

akidah dan ibadah.58 

Pelaksanaan nilai-nilai multikultural dalam kegiatan 

ekstrakurikuler juga tidak boleh menyentuh hal-hal yang secara 

tegas dilarang oleh agama Islam. Menghargai dan menghormati 

setiap orang tidak berarti harus mengikuti keyakinan atau praktik 

yang bertentangan dengan syariat. Oleh karena itu, pembelajaran 
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ekstrakurikuler berbasis multikultural lebih diarahkan pada 

penguatan aspek sosial dan akhlak, seperti sikap saling menghargai, 

kerja sama, tolong-menolong, serta menjaga kerukunan antar 

peserta didik.
59

 

Nilai toleransi beragama dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tidak hanya sebatas teori, tetapi diwujudkan dalam praktik nyata 

melalui interaksi sosial antar siswa yang beragam latar 

belakangnya. Sering kali konflik antar budaya muncul karena 

adanya anggapan bahwa kebudayaan bersifat murni dan berdiri 

sendiri. Padahal, dalam kenyataannya, seseorang yang berasal dari 

satu komunitas budaya atau agama sebenarnya terbentuk dari 

interaksi dengan berbagai budaya lain. Kesadaran ini penting 

ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik 

memahami bahwa perbedaan adalah bagian dari kehidupan sosial.
60

 

Kosep pendidikan islam kontemporer perlu 

mengembangkan prinsip multikulturalisme, yang telah ada sejak 

awal islam. Dalam konteks pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil, terdapat 

beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan: Kegiatan 

ekstrakurikuler harus mampu menghargai dan merawat keragaman 

budaya yang ada di lingkungan sekolah maupun masyarakat 

sekitar. Keragaman tersebut dapat menjadi sumber kearifan lokal 

yang memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Pembelajaran harus bersifat realistis dan sistematis dalam 

menghadapi realitas pluralitas. Kegiatan ekstrakurikuler dirancang 

untuk membekali peserta didik agar mampu menghadapi perbedaan 

secara bijaksana, bukan secara emosional atau diskriminatif.Semua 

peserta didik memiliki kedudukan yang sama dalam mengikuti 
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kegiatan ekstrakurikuler. Tidak boleh ada perlakuan berbeda 

berdasarkan latar belakang agama, suku, status sosial, atau budaya. 

Setiap siswa berhak memperoleh kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya.61 

Pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural harus 

memberikan ruang tumbuhnya sense of self atau kesadaran diri 

pada setiap peserta didik. Hal ini penting untuk membangun rasa 

percaya diri, terutama bagi siswa yang berasal dari latar belakang 

ekonomi kurang mampu atau kelompok yang relatif 

terisolasi.Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan 

sekolah. Sekolah harus memastikan tidak adanya aturan atau 

praktik yang menghambat tumbuhnya toleransi. Tidak boleh ada 

penghinaan terhadap ras, etnis, agama, maupun perbedaan budaya 

lainnya. Kegiatan bersama seperti peringatan hari besar nasional, 

bakti sosial, kegiatan pramuka, dan organisasi siswa dapat menjadi 

sarana mempererat hubungan antar peserta didik.
62

 

Di samping itu, perlu ditanamkan pemahaman bahwa 

identitas keagamaan seseorang sering kali merupakan warisan dari 

orang tua atau keluarga. Oleh karena itu, perbedaan keyakinan 

tidak seharusnya menjadi alasan untuk merendahkan atau 

mendiskriminasi orang lain. Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

dirancang secara inklusif, peserta didik dapat belajar menghormati 

perbedaan sekaligus tetap teguh pada keyakinannya masing-

masing.
63
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2.4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bagian penting 

dalam proses pendidikan di sekolah karena memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 

kepribadian, kemampuan bekerja sama, dan kemandirian di luar 

kegiatan pembelajaran intrakurikuler. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di bawah bimbingan dan pengawasan satuan 

pendidikan sehingga pelaksanaannya tetap diarahkan pada 

pencapaian tujuan pendidikan. Dengan demikian, ekstrakurikuler 

tidak hanya dipandang sebagai kegiatan tambahan, tetapi juga 

sebagai sarana pendidikan yang dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

sosial dan pembentukan karakter. 

Dalam konteks pendidikan multikultural, kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki posisi strategis karena memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi, bekerja sama, 

dan belajar menghargai perbedaan dalam suasana yang lebih 

terbuka. Interaksi tersebut dapat menjadi pengalaman pendidikan 

yang konkret dalam menanamkan nilai kebersamaan, saling 

menghormati, kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi. 

Pendidikan multikultural sendiri tidak hanya berkaitan dengan 

penyampaian pengetahuan mengenai keberagaman, tetapi juga 

perlu diwujudkan melalui pengalaman dan pembiasaan dalam 

kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler 

dapat menjadi media untuk mengimplementasikan nilai-nilai 

multikultural secara nyata dalam lingkungan sekolah. 

Berdasarkan bentuk kegiatan yang menjadi fokus penelitian ini, 

kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 2 Danau Paris dapat dikaji 

melalui beberapa bentuk kegiatan, yaitu kegiatan pramuka, seni 

tari, kegiatan keagamaan, serta kegiatan yang dilaksanakan dalam 

rangka memperingati hari-hari besar di sekolah. Masing-masing 

kegiatan memiliki karakteristik yang berbeda, tetapi dapat 

diarahkan pada tujuan yang sama, yaitu mengembangkan potensi 
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peserta didik sekaligus membangun kemampuan mereka untuk 

berinteraksi dan bekerja sama dengan peserta didik lain yang 

memiliki latar belakang berbeda. 

2.4.1 Kegiatan Pramuka 

Kegiatan pramuka merupakan salah satu bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang memiliki karakter kuat dalam pembentukan 

kepribadian dan kemampuan sosial peserta didik. Dalam kegiatan 

pramuka, peserta didik dibiasakan untuk bekerja secara kelompok, 

melaksanakan tugas bersama, mematuhi aturan, bertanggung 

jawab, serta saling membantu. Pola kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik mengenai pentingnya 

kerja sama dan kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama. 

Pendidikan kepramukaan juga secara khusus ditetapkan sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah melalui Permendikbud Nomor 63 Tahun 

2014. 
64

 

Dalam perspektif multikultural, kegiatan pramuka dapat 

menjadi media untuk menumbuhkan sikap toleransi karena peserta 

didik berinteraksi dan bekerja sama tanpa menjadikan perbedaan 

latar belakang sebagai penghalang. Kegiatan kelompok, permainan, 

latihan, perkemahan, maupun kegiatan sosial dapat 

mempertemukan peserta didik dalam situasi yang menuntut mereka 

untuk saling menghargai, membantu, dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, pramuka dapat memberikan pengalaman sosial 

yang mendukung pembentukan sikap toleran, demokratis, mandiri, 

dan peduli terhadap sesama. 

2.4.2 Kegiatan Seni Tari 

Kegiatan seni tari merupakan bentuk kegiatan ekstrakurikuler 

yang dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kreativitas, 

apresiasi budaya, serta pengenalan terhadap keberagaman budaya. 
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Seni tari tidak hanya berkaitan dengan kemampuan peserta didik 

dalam melakukan gerakan, tetapi juga dapat menjadi media untuk 

mengenalkan berbagai bentuk kebudayaan yang berkembang dalam 

masyarakat. Melalui kegiatan seni tari, peserta didik dapat belajar 

mengenali, menghargai, dan melestarikan budaya sebagai bagian 

dari identitas masyarakat.
65

 

Dalam kaitannya dengan pendidikan multikultural, kegiatan 

seni tari memiliki relevansi yang kuat karena kebudayaan 

merupakan salah satu unsur utama dalam keberagaman masyarakat. 

Peserta didik yang terlibat dalam kegiatan seni dapat belajar bahwa 

setiap daerah memiliki karakteristik budaya yang berbeda, tetapi 

perbedaan tersebut tetap memiliki nilai dan kedudukan yang perlu 

dihargai. Proses latihan secara bersama-sama juga dapat 

menumbuhkan sikap saling menghormati, kerja sama, disiplin, dan 

menghargai kemampuan orang lain. Oleh sebab itu, kegiatan seni 

tari dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang mendukung 

tumbuhnya sikap toleransi melalui pengenalan dan penghargaan 

terhadap keragaman budaya.
66

 

2.4.3 Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang diarahkan untuk 

memperkuat pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai 

keagamaan peserta didik. Kegiatan tersebut dapat menjadi sarana 

pembentukan karakter religius sekaligus pengembangan sikap 

sosial yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam konteks 

pendidikan multikultural, kegiatan keagamaan perlu diarahkan 

tidak hanya pada penguatan aspek keimanan, tetapi juga pada 
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pembentukan sikap yang menghargai keberadaan orang lain, 

menghindari diskriminasi, dan membangun kehidupan sosial yang 

harmonis.
67

 

Nilai toleransi dapat ditanamkan melalui kegiatan keagamaan 

dengan memberikan pemahaman bahwa menjalankan keyakinan 

masing-masing harus disertai dengan sikap menghormati orang 

lain. Dengan demikian, kegiatan keagamaan di sekolah dapat 

menjadi sarana untuk membangun sikap saling menghargai, hidup 

berdampingan, saling membantu, dan menghindari sikap yang 

dapat menimbulkan konflik akibat perbedaan. Hal tersebut sejalan 

dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak hanya 

mengembangkan kemampuan peserta didik secara individual, tetapi 

juga kemampuan bekerja sama dan membangun kepribadian. 

2.4.4 Kegiatan Bakti Sosial 

Kegiatan bakti sosial merupakan salah satu bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat menjadi sarana pembentukan 

kepedulian sosial dan sikap toleransi peserta didik. Melalui 

kegiatan ini, peserta didik dilibatkan secara langsung dalam 

kegiatan membantu dan memberikan manfaat kepada orang lain, 

sehingga tumbuh rasa kepedulian, kebersamaan, tanggung jawab, 

dan saling menghargai. 

Dalam perspektif multikultural, kegiatan bakti sosial 

memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk bekerja sama 

tanpa membedakan latar belakang suku, budaya, agama, maupun 

kondisi sosial.
68

 Keterlibatan bersama dalam kegiatan sosial dapat 

memperkuat hubungan antarpeserta didik serta membiasakan 

mereka untuk menghargai perbedaan dan membantu sesama. 

Dengan demikian, kegiatan bakti sosial dapat menjadi salah satu 
                                                      

67
 Septia Rosada et al., ―Multikulturalisme Dalam Perspektif Filsafat 

Pendidikan Islam: Menemukan Pondasi Etis Untuk Kehidupan Damai Di Tengah 

Perbedaan,‖ EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan 9, 

no. 4 (2025). 
68

 Yulastri et al., ―Merawat Keberagaman Melalui Pendidikan 

Multikultural Di Tengah Dinamika Sosial Peserta Didik.‖ 



44 

 

44 

media pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam 

menumbuhkan sikap toleransi, kepedulian, dan solidaritas peserta 

didik. 

2.5.Kerangka Pikir 

Keberagaman etnis, suku, ras, budaya, bahasa, adat istiadat, dan 

agama di Indonesia merupakan kekayaan bangsa yang perlu dijaga 

dan dikembangkan. Keberagaman tersebut pada satu sisi menjadi 

kekuatan dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, 

tetapi pada sisi lain juga dapat menjadi potensi munculnya konflik 

apabila tidak disertai dengan sikap saling menghargai dan 

menghormati perbedaan. Sikap diskriminatif, rendahnya toleransi, 

serta kurangnya pemahaman terhadap keberagaman dapat menjadi 

salah satu faktor yang memicu terjadinya konflik sosial. 

Salah satu upaya strategis dalam menghadapi kondisi tersebut 

adalah melalui pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk 

mengembangkan aspek pengetahuan peserta didik, tetapi juga 

memiliki peran dalam membentuk sikap, karakter, dan kemampuan 

peserta didik dalam kehidupan sosial.
69

 Dalam konteks masyarakat 

yang majemuk, pendidikan multikultural menjadi penting karena 

memberikan pemahaman dan pengalaman kepada peserta didik 

untuk mengenali, menerima, menghargai, dan menyikapi 

keberagaman secara positif. 

Penerapan nilai-nilai multikultural tidak hanya dapat dilakukan 

melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga dapat 

dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, dan berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan secara langsung. Melalui proses tersebut, 

peserta didik memperoleh pengalaman sosial yang dapat 

membentuk kebiasaan untuk menghargai perbedaan, menerima 
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keberadaan orang lain, bekerja sama, serta menghindari sikap 

diskriminatif. 

Dalam penelitian ini, pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil diarahkan pada 

beberapa bentuk kegiatan, yaitu kegiatan pramuka, seni tari, 

kegiatan keagamaan, serta kegiatan dalam rangka memperingati 

hari-hari besar di sekolah. Berbagai kegiatan tersebut menjadi 

ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi dan berpartisipasi 

bersama. Melalui interaksi tersebut, nilai-nilai multikultural seperti 

saling menghargai, kerja sama, kebersamaan, kesetaraan, dan 

penghormatan terhadap perbedaan dapat ditanamkan dan 

dibiasakan dalam kehidupan sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis multikultural 

tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

tumbuhnya sikap toleransi peserta didik. Sikap toleransi dapat 

tercermin melalui perilaku saling menghormati, menerima 

perbedaan, tidak melakukan diskriminasi, mampu bekerja sama 

dengan teman yang berbeda latar belakang, serta menciptakan 

hubungan sosial yang harmonis.
70

 Dengan demikian, pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural tidak hanya menjadi kegiatan 

pengembangan minat dan bakat, tetapi juga menjadi media 

pembentukan karakter dan budaya toleransi di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir penelitian ini 

menempatkan pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural 

sebagai proses pendidikan yang memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik dalam berinteraksi dengan keberagaman. 

Proses tersebut kemudian dikaji melalui pelaksanaan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler, nilai-nilai multikultural yang 

dikembangkan, serta implikasinya terhadap perkembangan sikap 

toleransi peserta didik di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil. 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data-data yang valid 

dan relevan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

proses pembelajaran yang diteliti.
71

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Danau Paris Aceh 

Singkil sebagai lokasi penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki kondisi yang 

sesuai dengan fokus penelitian, sehingga memudahkan peneliti 

dalam memperoleh data yang dibutuhkan. Data yang dikumpulkan 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang nyata mengenai 

proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut. 

Proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Tahapan tersebut meliputi tahap penyusunan proposal penelitian 

sebagai dasar pelaksanaan penelitian, tahap pengumpulan data di 

lapangan melalui berbagai teknik pengumpulan data, kemudian 

dilanjutkan dengan tahap analisis data untuk mengolah dan 

menafsirkan data yang diperoleh. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.
72

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa pendekatan yang saling mendukung dalam menganalisis 

permasalahan penelitian. Pendekatan pertama adalah pendekatan 

pendidikan, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengkaji 
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berbagai aspek yang berkaitan dengan dunia pendidikan. 

Pendekatan ini dianggap relevan karena objek kajian dalam 

penelitian ini berkaitan erat dengan proses pendidikan, khususnya 

yang terjadi di lingkungan sekolah.
73

 

Pendekatan kedua adalah pendekatan manajemen, yaitu 

pendekatan yang melihat permasalahan dari sudut pandang 

pengelolaan atau manajemen yang dilakukan oleh pihak sekolah. 

Dalam hal ini, pendekatan manajemen digunakan untuk memahami 

bagaimana pihak sekolah bersama para stakeholder mengelola dan 

mengembangkan budaya toleransi beragama melalui pembelajaran 

agama yang berbasis multikultural di lingkungan sekolah.
74

 

Pendekatan selanjutnya adalah pendekatan psikologis, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk memahami, mengkaji, dan 

menganalisis data atau temuan penelitian dengan menggunakan 

teori-teori psikologi. Melalui pendekatan ini, teori psikologi 

digunakan sebagai alat analisis untuk menelaah berbagai data dan 

fakta yang ditemukan di lapangan sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku, sikap, dan 

interaksi individu dalam konteks penelitian.
75

 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teologis, yaitu 

cara yang digunakan untuk membicarakan masalah dengan ide-ide 

keagamaan yang berasal dari ajaran Tuhan. Pendekatan ini 

membantu peneliti dalam memahami nilai-nilai keagamaan yang 

berkaitan dengan toleransi beragama serta bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah.
76
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3.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SMPN 2 

Danau Paris Aceh Singkil. Lokasi penelitian ini dipilih dengan 

berbagai pertimbangan, di antaranya karena sekolah tersebut 

dianggap representatif dan mampu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai objek penelitian yang dikaji. Penelitian ini berfokus 

pada perkembangan sikap toleransi beragama melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama berbasis multikultural di lingkungan sekolah. 

Pemilihan lokasi penelitian juga didasarkan pada 

pertimbangan kemudahan akses menuju lokasi penelitian. Faktor 

jarak, waktu, serta kelancaran transportasi dari tempat tinggal 

peneliti menuju lokasi penelitian menjadi salah satu alasan utama 

sehingga lokasi tersebut dinilai mudah dijangkau. Dengan 

demikian, kondisi ini diharapkan dapat mendukung kelancaran 

proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian akan disesuaikan 

dengan jadwal kegiatan belajar mengajar di sekolah serta kesiapan 

pihak sekolah dalam memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk melakukan penelitian. Penelitian ini direncanakan 

berlangsung selama proses pengumpulan data di lapangan hingga 

data yang dibutuhkan dinilai cukup untuk dianalisis dan ditarik 

Kesimpulan. 

Lokasi penelitian ini adalah SMPN 2 Danau Paris yang 

berada di Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh. Sekolah ini 

memiliki karakteristik sebagai sekolah multikultural dengan 

keberagaman latar belakang budaya, agama, dan sosial peserta 

didik. Kondisi tersebut menjadikan SMPN 2 Danau Paris sebagai 

konteks yang relevan untuk mengkaji pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta 

didik. 

Subjek penelitian terdiri atas pembina kegiatan 

ekstrakurikuler, guru yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang 
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kesiswaan, serta peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan peran, keterlibatan, dan relevansinya 

terhadap fokus penelitian. Keterlibatan berbagai subjek tersebut 

bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif dan beragam 

terkait perencanaan, pelaksanaan, serta dampak kegiatan 

ekstrakurikuler berbagai multikultural.77 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa teknik agar data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat. 

Teknik yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan fokus penelitian mengenai perkembangan 

toleransi beragama melalui pembelajaran Pendidikan Agama 

berbasis multikultural.
78

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang diteliti. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

berbagai aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 

interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah. Menurut Sugiyono, 

observasi merupakan proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis, di mana yang paling penting adalah proses 

pengamatan dan ingatan. Observasi dapat dibedakan menjadi 

observasi langsung dan observasi tidak langsung. Observasi 

langsung adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung tanpa 

menggunakan alat terhadap gejala atau aktivitas yang sedang 
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berlangsung, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi yang sengaja dibuat.
79

  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

langsung di SMPN 2 Danau Paris Aceh Singkil untuk melacak 

kemajuan toleransi beragama melalui pendidikan agama 

multikultural.Teknik selanjutnya adalah wawancara. Wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan apabila 

peneliti ingin memperoleh informasi secara lebih mendalam dari 

responden. Wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab 

secara langsung antara peneliti dengan informan yang berkaitan 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama, serta peserta didik 

untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama berbasis multikultural serta bagaimana nilai-

nilai toleransi beragama diterapkan di lingkungan sekolah. 

Selain observasi dan wawancara, penelitian ini juga 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang mengumpulkan berbagai data atau 

dokumen tertulis yang relevan dengan subjek penelitian. Dokumen 

tersebut dapat berupa arsip sekolah, dokumen administrasi, 

perangkat pembelajaran guru, agenda kegiatan sekolah, daftar nilai, 

serta berbagai catatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Selain itu, data dokumentasi juga dapat berupa foto atau gambar 

yang mendukung penelitian. Data dokumentasi ini digunakan 

sebagai pelengkap untuk memperkuat data yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui tiga metode utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-

terstruktur kepada pembina ekstrakurikuler, guru, kepala sekolah, 
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dan peserta didik untuk menggali informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran ekstrakurikuler, nilai-nilai multikultural yang 

ditanamkan, serta dampaknya terhadap sikap toleransi peserta 

didik. 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Melalui 

observasi ini, peneliti mencatat bentuk aktivitas, pola interaksi 

antar peserta didik, suasana kegiatan, serta perilaku yang 

mencerminkan sikap toleransi dan saling menghargai. Observasi 

memungkinkan peneliti memperoleh data empiris yang bersifat 

kontekstual dan aktual. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen sekolah, seperti program 

kegiatan ekstrakurikuler, jadwal kegiatan, laporan pelaksanaan, 

foto kegiatan, serta arsip administrasi lain yang relevan. Data 

dokumentasi berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi data 

hasil wawancara dan observasi.80 

 

3.4  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari 

lapangan agar sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah 

direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, 

atau bagan untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola, 

hubungan antar kategori, serta makna dari data yang diperoleh. 

Penyajian data ini membantu peneliti dalam melakukan analisis 

lanjutan secara sistematis dan terarah. 
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Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan 

secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. 

Kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara dan terus 

diverifikasi dengan data lapangan hingga diperoleh temuan yang 

valid dan konsisten dengan fokus penelitian. 

 

3.5  Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik 

triangulasi dan member checking. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

pembina ekstrakurikuler, guru, peserta didik, dan pihak sekolah, 

serta melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu, member checking dilakukan 

dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara atau interpretasi 

data kepada informan untuk memastikan kesesuaian antara data 

yang disajikan dengan maksud dan pengalaman informan.
81

 

Dengan penerapan teknik tersebut, diharapkan data yang diperoleh 

dalam penelitian ini memiliki tingkat kredibilitas, keabsahan, dan 

keandalan yang tinggi.
82
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1  Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.1.1.  Gambaran Umum SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh 

Singkil 

a. Sejarah Singkat SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Salah satu sekolah pertama di Kabupaten Aceh Singkil 

adalah SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil. Sekolah ini terletak di 

Ketuban Timur, Kecamatan Kecamatan Danau Paris Aceh Singkil, 

dan merupakan gerbang ke bagian selatan, sekitar ±30 km dari 

Kota Singkil. SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil didirikan pada 

tahun 2008 dan menjadi salah satu SMP 2 termuda di daerah itu. 

Pada tahun 2009, sekolah itu berubah nama menjadi SMP 2 Danau 

Paris Aceh Singkil sesuai dengan nama kabupaten.
83

 

SMP 2 Negeri Danau Paris Aceh Singkil masih sangat 

muda, tetapi mampu bersaing dan menyejajarkan diri dengan 

beberapa sekolah favorit di Kabupaten Aceh Singkil. Bahkan, SMP 

2 Negeri Danau Paris Aceh Singkil menerima akreditasi dengan 

predikat "C" dari BAN SM/Madrasah dan sejak tahun 2009 telah 

menjadi salah satu sekolah yang masuk dalam kategori Rintisan 

Sekolah Kategori Binaan. 
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Untuk lebih jelasnya tentang profil SMP  Negeri 2 Danau 

Paris Aceh Singkil dapat dilihat sebagai berikut:
84 

1) Nama Sekolah :  UPTD SPF SMP NEGERI 2 

DANAU PARIS 

2) NPSN : 10111445 

3) Alamat : Situban Makmur 

4) Desa/ Kelurahan : Situban Makmur 

5) Kecamatan : Kec. Danau Paris 

6) Kabupaten/Kota : Kab. Aceh Singkil 

7) Provinsi :  Aceh 

8) Kode Pos : 23784 

9) Status Sekolah : Negeri 

10) Jenjang Pendidikan : SMP 

11) No. SK Pendirian : 422.1/440/2008 

12) Tanggal SK Pendirian : 10/06/08 

13) No. SK Operasional : 422/225/2023 

14) Tanggal SK Operasional : 06/03/23 

15) Akreditasi : C 

16) No. SK Akreditasi : 1346/BAN-SM/SK/2021 

17) Tanggal SK Akreditasi : 16 Juli 2019 
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 Dokumen Kurikulum SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil. 
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18) Fax : 08/12/2021 

19) Email : smp2danauparis@gmail,com 

 

b.Visi dan Misi SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil 

1) Visi 

Adapun visi dari SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil adalah: 

Terwujudnya sekolah sehat yang kreatif, berprestasi, yang memiliki 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa berdasarkan iman dan 

taqwa.
3
 

2) Misi 

Untuk mewujudkan visi SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil, 

maka dijabarkan misi sebagai berikut:
 

a) Meningkatkan kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual melalui 

pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAKEM). 

b) Meningkatkan kemampuan profesionalisme kepala 

sekolah, guru dan tenaga kependidikan. 

c) Meningkatkan peran serta warga sekolah dalam 

perilaku hidup bersih, hidup sehat dan peduli 

lingkungan sekolah secara mandiri dan bersama-sama 

agar menjadi budaya sekolah. 

d) Mengembangkan kemampuan peserta didik melalui 

pengalaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

e) Meningkatkan kegiatan pemeberdayaan peserta 

didik, pembinaan generasi muda, olahraga dan 

kepramukaan. 

 

c. Keadaan Siswa SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Dalam perspektif pembelajaran agama, siswa merupakan 

subyek dan obyek dalam pendidikan. Aktivitas pendidikan tidak 

akan terlaksana tanpa adanya keterlibatan siswa. Oleh karena itu, 

guru dan siswa sebagai dwi tunggal, artinya keduanya tidak dapat 
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dipisahkan dalam kegiatan kependidikan. Ketiadaan salah satunya 

menjadi penyebab tidak adanya kegiatan pendidikan. 

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan siswa pada SMP 2 

Danau Paris Aceh Singkil dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil 

berdasarkan agama 

Kelas Jurusan 
Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

Islam Kristen Katolik Total 

 

 

VII 

VII.A 12 14 2 28 

VII.A 10 12 5 27 

VII.A 10 15 - 25 

Jumlah Siswa Kelas VII 32 41 7 80 

 

VIII 
VIII.A 13 4 13 30 

VIII.B 6 6 17 29 

Jumlah Siswa Kelas VIII 19 10 30 59 

 

IX 
IX.A 3 14 2 19 

IX.B 5 19 2 26 

Jumlah Siswa Kelas IX 8 33 4 45 

 

Jumlah Keseluruhan 59 84 41 184 

      Sumber: Dokumentasi SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil, 2025  

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa SMP 2 

Danau Paris Aceh Singkil pada tahun 2020/2021 memiliki murid 

sebanyak 184  orang yang terdiri dari siswa yang beragama Islam 

84, siswa yang bergama Kristen 84 orang  dan siswa yang 

beragama Katolik 41 orang. Adapun rincian jumlah siswa per kelas 

adalah kelas X berjumlah 19  orang yang terdiri dari siswa yang 

beragama Islam berjumlah 59 orang, siswa yang beragama Kristen 

83 orang dan siswa yang beragama Katolik berjumlah 14 orang. 

Kelas XI berjumlah 41 orang yang terdiri dari siswa yang beragama 

Islam berjumlah 93 orang, siswa yang bergama Kristen berjumlah 

84 orang dan siswa yang beragama Katolik berjumlah 16 orang.  
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d. Keadaan Guru dan Pegawai SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab 

untuk membimbing dan membina siswa, baik secara individual 

maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah. Tugas dan 

tanggungjawab yang berat dalam upaya mengantarkan siswa ke 

tujuan pendidikan yang dicita-citakan yaitu untuk mencerdaskan 

kehidupan siswa.
85

 Salah satu kompenen penting dalam proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan adalah keberadaan tenaga 

pendidik yang mana kompenen ini tidak mungkin  dapat  

digantikan  oleh  perangkat  lain. Dalam  hal  ini  kualitas  

pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan tentunya sangat 

ditentukan oleh kualitas guru. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan 

guru dan pegawai pada SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Pegawai SMP 2 Danau Paris Aceh 

Singkil 

 

 

No 

 

Status 

Jumlah Guru dan Pegawai 
Berdasarkan Agama 

 

Jumlah 

Islam Kristen Katolik 

1 Kepala Sekolah  1   1 

2 Guru 10 2 2 14 

3 Operator Dapodik 1   1 

4 Bendahara BOS 1   1 

5 Tata Usaha Sekolah  1  1 

6 Perpustakaan 1 1  2 

7 Kesiswaan 1   1 

Jumlah 15 4 2 21 

Sumber: Dokumentasi SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil, 2025 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa 

jumlah guru di SMP 2 Danau Paris sebanyak 14 orang yang terdiri 

dari guru yang beragama Islam berjumlah 10 orang, guru yang 

beragama Kristen berjumlah 2 orang dan guru yang beragama 

Katolik berjumlah 2 orang. Sedangkan untuk pegawai tata usaha 

dan pustakawan berjumlah 2 orang yang terdiri 1 orang yang 

beragama Islam dan 2 orang yang beragama Kristen. Data tersebut 

menunjukkan bahwa guru dan pegawai di SMP 2 Danau Paris 

Aceh Singkil mereka berasal dari berbagai agama, termasuk islam, 

kristen dan katolik. 

 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar di sekolah, 

diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung keberhasilan 

belajar mengajar. Sarana pendidikan adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan sebagai 

penunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar 

seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat dan media 

pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung yang berfungsi dalam 

menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran yang 

berlangsung di lingkungan sekolah.
86

 

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana 

pada SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil dapat dilihat pada tabel 

berikut:
7 
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Tabel 4.3. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP 2 Danau Paris Aceh 

Singkil  

No Jenis Sarana dan Prasana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan Baik 

2 Ruang Tata Usaha (TU) 1 Ruangan Baik 

3 Ruang Guru 1 Ruangan Baik 

4 Ruang Kegiatan Belajar (RKB) 1 Ruangan Baik 

5 Laboratorium IPA 1 Ruangan Baik 

6 Perpustakaan 1 Ruangan Baik 

7 Mushallah 1 Ruangan Baik 

8 WC Kepala Sekolah 1 Ruangan Baik 

9 WC Guru 2 Ruangan Baik 

10 WC Siswa Laki-Laki 6 Ruangan Baik 

11 WC Siswa Perempuan 6 Ruangan Baik 

12 Gudang 1 Ruangan Baik 

13 Kantin 3 Ruangan Baik 

Sumber: Dokumentasi SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil, 2025 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa 

keadaan sarana dan prasarana di SMP 2 Danau Paris Aceh 

Singkilsudah cukup memadai. Hal tersebut terlihat tersedianya 

ruangan yangberfungsi dalam menunjang pelaksanaan kegiatan 

proses belajar mengajar di SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil. 

 

f. Struktur Organisasi SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Suatu lembaga yang sedang berkembang sangat dibutuhkan 

suatu organisasi yang baik. Dimana dalam struktur organisasi 

tersebut ada pembagian tugas dari masing-masing bagian yang 

terkait. Dengan adanya struktur organisasi yang terencana dengan 

baik maka akan lebih mudah dalam mencapai koordinasi kerja dan 

masing-masing tugas. 
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Adapun struktur organisasi SMP 2 Danau Paris Aceh 

Singkildapat dilihat pada gambar berikut: 

Adapun uraian tugas dan tanggungjawab masing-masing 

bagian berdasarkan struktur organisasi SMP 2 Danau Paris Aceh 

Singkil di atas adalah sebagai berikut: 

1) Komite Sekolah, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Menyusun AD dan ART Komite Sekolah. 

b) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen 

masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu. 

c) Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan 

pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu. 

d) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan 

berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan 

masyarakat. 

e) Memberi masukan, pertimbangan dan rekomendasi 

kepada sekolah mengenai kebijakan dan program 

sekolah, RAPBS, kriteria kinerja sekolah, kriteria tenaga 

kependidikan, kriteria fasilitas pendidikan dan hal-hal 

lain yang terkait dengan pendidikan. 

f) Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi 

dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu 

dan pemerataan pendidikan yang berlangsung di sekolah. 

g) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

h) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan 

program, penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di 

sekolah. 

 

2) Kepala Sekolah, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Menjabarkan visi ke dalam misi target mutu. 

b) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai. 
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c) Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan dan kelemahan 

sekolah. 

d) Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja 

tahunan untuk pelaksanan peningkatan mutu. 

e) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran 

sekolah. 

f) Melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan 

keputusan penting sekolah. 

g) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intentif dari 

orangtua siswa. 

h) Menjaga dan meningkatkan motivasi 

kerjapendidikan dan tenaga kependidikan. 

i) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi 

siswa. 

j) Bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif 

mengenai pelaksanaan kurikulum. 

k) Meningkatkan mutu pendidikan. 

 

3) Waka Kurikulum, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Menyusun program Kerja Bidang Kurikulum 

(Program Tahunan dan Semester). 

b) Menyusun Kalender Pendidikan. 

c) Menyusun SK pembagian tugas mengajar guru dan tugas 

tambahan lainnya. 

d) Menyusun jadwal pelajaran dan jadwal ujian ulangan. 

e) Menyusun Program dan jadwal Pelaksanaan Ujian 

Sekolah/Nasional. 

f) Menyusun kriteria dan persyaratan siswa untuk naik 

kelas/tidak Serta lulus/tidak siswa yang mengikuti ujian. 

g) Menyusun jadwal penerimaan buku laporan 

pendidikan (Raport) dan penerimaan STTB/Ijasah dan 

STK. 

h) Menyediakan silabus seluruh mata pelajaran dan contoh 
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format RPP. 

i) Menyediakan agenda kelas, agenda piket, surat izin 

masuk/keluar, agenda guru. 

j) Penyusunan program KBM dan analisis mata pelajaran. 

k) Menyediakan dan memeriksa daftar hadir guru. 

l) Memeriksa program satuan pembelajaran guru. 

m) Mengatasi hambatan terhadap KBM. 

n) Mengatur penyediaan kelengkapan sarana guru dalam 

KBM (kapur tulis, spidol dan isi tintanya, penghapus 

papan tulis, daftar absensi siswa, daftar nilai siswa, dsb). 

o) Mengkoordinasikan pelaksanaan KBM dan laporan 

pelaksanaan KBM. 

p) Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan 

pelajaran. 

q) Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran secara berkala. 

 

4) Waka Kesiswaan, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Menyusun program kerja wakil kepala sekolah urusan 

kesiswaan dan kegiatan kesiswaan selama 1 (satu) tahun 

pelajaran. 

b) Memberikan saran, masukan serta pertimbangan kepada 

kepala sekolah dalam mengambil kebijakan pada urusan 

persekolahan bidang kesiswaan kepada Kepala Sekolah. 

c) Melaksanakan pengarahan, bimbingan dan pengawasan 

kegiatan kesiswaan dalam rangka menegakkan disiplin 

dan tata tertib sekolah. 

d) Merencakan, melaksanakan, membina, mengkoordinasi, 

mengawasi pelaksanaan kegiatan 7K (Kedisiplinan, 

Ketertiban, keamanan, keindahan, kebersihan, keagamaan 

dan kekeluargaan). 

e) Melaksanakan pembinaan dan pengarahan, pengawasan 

serta penilaian terhadap pengurus OSIS dalam 

menjalankan organisasi. 
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f) Melakukan pembinaan dan pengarahan, pengawasan serta 

penilaian pengurus OSIS dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan kesiswaan. 

g) Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara 

berkala dan insidentil. 

h) Melaksanakan pemilihan siswa sebagai siswa berprestasi 

dan calon siswa penerima beasiswa. 

i) Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah 

dalam berbagai kegiatan diluar sekolah. 

j) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara 

berkala. 

 

5) Waka Sapras, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Menyusun program kegiatan sarana prasarana. 

b) Melaksanakan analisis dan kebutuhan sarana prasarana. 

c) Membuat usulan dan pengadaan sarana prasarana. 

d) Memantau pengadaan bahan praktek siswa. 

e) Melakukan penerimaan, pemeriksaan dan pencatatan 

barang ke dalam buku induk. 

f) Melaksanakan pendistribusian barang/alat ke unit kerja 

terkait yang dibutuhkan oleh sekolah. 

g) Melaksanakan inventaris barang/alat per unit kerja. 

h) Merekapitulasi barang/alat yang rusak ringan atau rusak 

berat. 

i) Mengkoordinasikan dan mengawasi pemeliharaan, 

perbaikan, pengembangan dan penghapusan sarana. 

j) Melaksanakan pengelolaan sistem administrasi sarana 

prasarana. 

k) Melaksanakan tugas lain yang ditetapkan Kepala Sekolah. 
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6) Waka Humas, memiliki  tugas sebagai berikut: 

a) Menyusun Program Kerja Bidang Hubungan Masyarakat 

(HUMAS). 

b) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan Sekolah 

dengan orangtua/Wali siswa. 

c) Membina hubungan antar Sekolah dengan komite Sekolah. 

d) Membina pengembangan  hubungan antar Sekolah 

dengan lembaga pemerintah, dunia usaha dan lembaga-

lembaga sosial lainnya. 

e) Memberi/berkonsultasi dengan usaha. 

f) Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat 

secara berkala. 

g) Melaksanakan tugas-tugas ke luar lembaga. 

h) Menjalin hubungan ke luar lembaga sesuai fungsi dan 

kebutuhan. 

 

7) Tata Usaha, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Mengatur administrasi personalia. 

b) Mengatur surat menyurat sekolah. 

c) Mengatur pengetikan-pengetikan dan reproduksi bahan-

bahan kebutuhan sekolah. 

d) Mengatur pelayanan tata usaha/administrasi kantor 

sekolah dengan sebaik- baiknya. 

e) Mengatur persiapan dan pendokumentasian surat-surat 

penting dan laporan sekolah. 

f) Memberikan laporan periodik kepada pimpinan sekolah. 

g) Mempertanggungjawabkan seluruh kegiatan kantor dan 

administrasi sekolah kepada kepala sekolah. 

 

8) Bimbingan Konseling, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Membuat, merencanakan dan melaksanakan program kerja 

BK. 

b) Membuat data penilaian prestasi siswa sesuai dengan kelas 
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yang dibina. 

c) Berkonsultasi dengan orangtua siswa dalam rangka 

mengatasi masalah siswa, bekerjasama dengan guru, wali 

kelas dan kepala sekolah. 

d) Memberi informasi hasil usul kepala sekolah dalam hal-

hal khusus untuk pemecahan suatu masalah tentang siswa. 

e) Melaksanakan indentifikasi siswa. 

f) Mencatat semua kasus dan menyelesaikannya dalam kartu 

siswa di sekolah. 

g) Bekerjasama dengan instansi lain dalam rangka 

mengatasi masalah siswa (bila diperlukan). 

h) Mencatat hambatan dan kemajuan siswa, khususnya 

bagi siswa yang memiliki masalah kesulitan belajar (kerja 

sama dengan wali kelas). 

i) Penyusunan dan pemberian informasi/saran dalam 

pemilihan jurusan atau program pendidikan dan lapangan 

pekerjaan yang sesuai. 

j) Memasyarakatkan pelayanan bimbingan. 

k) Melaksanakan program BK, baik bimbingan pribadi, 

sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier. 

l) Melaksanakan administrasi pelayanan bimbingan. 

m) Membuat struktur organisasi BK, lengkap dengan 

pembagian tugasnya. 

n) Menilai proses dan pelayanan bimbingan. 

 

9) Dewan Guru, memilki tugas sebagai berikut: 

a) Membuat perangkat program pengajaran. 

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

c) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan 

harian, ulangan umum dan ulangan akhir. 

d) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 

pengayaan. 

e) Mengisi daftar nilai siswa. 
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f) Melaksanakan kegiatan bimbingan (pengembangan 

pengetahuan) kepada guru dalam proses KBM. 

g) Membuat alat belajar/alat peraga. 

h) Menumbuhkan sikap menghargai karya seni. 

i) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 

kurikulum. 

j) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah 

k) Mengadakan pengembangan program pengajaran menjadi 

tanggung jawabnya. 

l) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa. 

m) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum mulai 

belajar. 

n) Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang pratikum. 

o) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk 

kenaikan peningkatan siswa. 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan 

yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 15, meliputi 

kepala sekolah, Wakil Kepala, Wakil kepala bidang kurikulum, 

Guru ekstrakurikuler, guru pendidikan agama, guru pendidikan 

Kriten, 2 guru pendidikan Katolik dan wawacara mendalam dengan 

7 peserta didik. Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut 

digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural dan 

kaitannya dengan penumbuhan sikap toleransi peserta didik di SMP 

Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil. 

Data penelitian selanjutnya dideskripsikan berdasarkan tiga 

fokus utama yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

Pertama, data mengenai pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil, 

termasuk bentuk kegiatan, proses pelaksanaan, serta penerapan 
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nilai-nilai multikultural dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, 

data mengenai sikap toleransi peserta didik, yang terlihat dalam 

perilaku saling menghargai, menerima perbedaan, bekerja sama, 

dan berinteraksi dengan peserta didik yang memiliki latar belakang 

agama maupun budaya yang berbeda. Ketiga, data mengenai peran 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam 

menumbuhkan sikap toleransi peserta didik, yang dilihat melalui 

proses interaksi, pembiasaan, kerja sama, dan pengalaman peserta 

didik selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut 

selanjutnya dianalisis dan disajikan secara sistematis berdasarkan 

fokus penelitian. Penyajian data dilakukan untuk memberikan 

gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 

multikultural, kondisi sikap toleransi peserta didik, serta peran 

kegiatan tersebut dalam membangun sikap saling menghargai dan 

budaya toleransi di lingkungan SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh 

Singkil. 

 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan  

4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakurikuler Berbasis 

Multikultural di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural di SMP 

Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil dilaksanakan sebagai bagian 

dari upaya sekolah dalam memberikan ruang kepada peserta didik 

untuk mengembangkan minat, bakat, kemampuan, serta 

membangun interaksi sosial di tengah keberagaman latar belakang 

peserta didik. Keberagaman tersebut terlihat dari adanya peserta 

didik yang berasal dari latar belakang agama, suku, ras, dan kondisi 

sosial yang berbeda. Kondisi tersebut menjadi salah satu 

pertimbangan bagi pihak sekolah untuk menanamkan nilai saling 

menghargai, menghormati perbedaan, bekerja sama, dan 
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menghindari sikap diskriminatif dalam berbagai kegiatan sekolah, 

termasuk kegiatan ekstrakurikuler. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya diarahkan 

pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam bidang 

tertentu, tetapi juga menjadi ruang pembiasaan nilai-nilai 

multikultural. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengikuti 

kegiatan sesuai dengan minat dan kemampuannya tanpa dibatasi 

oleh perbedaan agama, suku, ras, jenis kelamin, maupun tingkat 

kelas. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler menjadi salah 

satu ruang interaksi yang memungkinkan peserta didik untuk 

berkomunikasi, bekerja sama, dan belajar menghargai keberagaman 

yang terdapat di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak UB., selaku 

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil, 

keberagaman merupakan kondisi yang harus diperhatikan dalam 

penyelenggaraan kegiatan sekolah. Beliau menjelaskan: 

―Sekolah kita ini adalah sekolah Negeri, bukan madrasah, 

pesantren ataupun sekolah yang berbasis agama. Akibatnya, 

latar belakang anak-anak kami sangat beragam. Siswa dan 

gurunya ada yang beragama Islam, Kristen dan Katolik. 

Oleh karena itu sekolah kita menanamkan budaya toleransi 

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.‖
87

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil 

mempertimbangkan kondisi keberagaman warga sekolah. 

Penanaman nilai toleransi tidak hanya ditempatkan pada kegiatan 

pembelajaran formal, tetapi juga diarahkan dalam berbagai 

aktivitas yang melibatkan peserta didik. Hal tersebut menjadi 

landasan penting dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

berbasis multikultural. 
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Dalam pelaksanaannya, kegiatan ekstrakurikuler disusun 

dan dijadwalkan oleh pihak sekolah agar kegiatan dapat 

berlangsung secara terarah dan tidak saling bertumpang tindih. 

Guru atau pembina ekstrakurikuler memiliki tanggung jawab 

terhadap kegiatan yang dibinanya, sedangkan guru lainnya turut 

memberikan bantuan dan pengarahan sesuai kebutuhan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kerja sama dalam pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil pengamatan, 

keterlibatan guru dalam kegiatan tersebut tidak hanya terbatas pada 

guru pembina, tetapi juga didukung oleh guru lainnya, terutama 

karena jumlah pembina ekstrakurikuler yang terbatas. 

 

a. Kegiatan Keagamaan 

Salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan 

erat dengan penerapan nilai multikultural adalah kegiatan 

keagamaan. Kegiatan keagamaan diberikan sesuai dengan agama 

dan keyakinan masing-masing peserta didik. Peserta didik 

beragama Islam mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 

pembelajaran Al-Qur'an, sedangkan peserta didik beragama Kristen 

mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan kajian Alkitab. Dengan 

pola tersebut, sekolah memberikan ruang kepada setiap peserta 

didik untuk mengembangkan pemahaman dan potensi 

keagamaannya tanpa mengabaikan keberadaan peserta didik yang 

memiliki keyakinan berbeda. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh V, salah 

seorang peserta didik SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil: 

―Ada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk masing-

masing siswa sesuai dengan agama dan keyakinannya. 

Dimana pada kegiatan tersebut difokuskan pada kegiatan-

kegiatan keagamaan, misalnya yang Islam dengan kajian-

kajian Al-qur‘an dan yang Kristen dengan kajian Alkitab. 

Pada kegiatan ekstrakurikuler itu juga kita diajarkan untuk 
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saling menghargai dan menghormati teman yang berbeda 

keyakinan dengan kita.‖
88

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

keagamaan tidak hanya diarahkan pada penguatan pemahaman 

keagamaan peserta didik berdasarkan keyakinannya masing-

masing, tetapi juga memuat penanaman sikap saling menghormati 

terhadap peserta didik yang berbeda agama. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Bapak R., salah seorang guru non-Muslim, yang 

menyampaikan bahwa sekolah memfasilitasi kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan berdasarkan keyakinan masing-masing. 

Menurutnya, kegiatan tersebut diharapkan dapat mengembangkan 

kreativitas peserta didik sekaligus menanamkan sikap toleransi 

dalam kehidupan sekolah. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis multikultural, 

pemisahan kegiatan berdasarkan agama pada aspek-aspek 

keagamaan yang bersifat prinsip tidak menunjukkan adanya 

diskriminasi. Sebaliknya, berdasarkan data lapangan, 

pengelompokan tersebut merupakan bentuk penghormatan terhadap 

kebebasan peserta didik dalam menjalankan keyakinannya. Pada 

saat yang sama, peserta didik tetap diarahkan untuk menghormati 

keberadaan teman yang memiliki keyakinan berbeda. 

Hal tersebut juga tampak dalam pelaksanaan peringatan 

hari-hari besar keagamaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak UB., peserta didik diberikan kesempatan untuk membantu 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh 

kelompok agama lain selama keterlibatannya bersifat positif. 

Beliau menjelaskan: 

―Salah satu sarana untuk mengembangkan budaya 

multikultural di sekolah ini yaitu dengan peringatan hari 

besar agama bagi siswa. Misalnya siswa yang beragama 

Islam mengadakan perayaan Maulid Nabi, jadi siswa-siswa 
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semuanya diarahkan untuk dapat berpartisipasi. Dalam hal 

ini, pada peringatan hari besar agama semua siswa 

diharapkan saling membantu dalam pelaksanaannya tanpa 

membedakan agama mereka.‖
89

 

Hal senada disampaikan oleh Bapak RLS., guru Pendidikan 

Agama Kristen, yang menjelaskan bahwa peserta didik tidak 

dibatasi untuk memberikan bantuan dan dukungan pada perayaan 

hari besar agama lain. Misalnya, ketika peserta didik Kristen 

melaksanakan Paskah, peserta didik Muslim dapat membantu 

persiapan kegiatan dan memberikan ucapan kepada teman yang 

merayakannya. Demikian pula sebaliknya dalam kegiatan 

keagamaan umat Islam. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

sekolah menunjukkan adanya dua prinsip yang berjalan secara 

bersamaan, yaitu penghormatan terhadap kekhasan masing-masing 

agama dan pembentukan hubungan sosial yang toleran antarumat 

beragama. Peserta didik tetap menjalankan kegiatan keagamaannya 

masing-masing, tetapi dalam kehidupan sosial sekolah mereka 

diberikan ruang untuk saling membantu dan menghargai. 

 

b. Kegiatan Seni Tari 

Selain kegiatan keagamaan, kegiatan seni tari juga menjadi 

salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang mencerminkan 

keberagaman budaya di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil. 

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan seni tari diikuti oleh 

peserta didik dari kelas VII sampai kelas IX yang memiliki minat 

terhadap bidang tersebut. Keikutsertaan peserta didik tidak dibatasi 

berdasarkan agama, ras, jenis kelamin, maupun tingkat kelas. 

Beberapa bentuk tari yang ditemukan dalam kegiatan 

tersebut antara lain Tari Saman, Tari Batak Tor-Tor, dan Tari Nias 

Maena. Keberadaan berbagai bentuk tari tersebut menunjukkan 
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bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni dapat menjadi ruang bagi 

peserta didik untuk mengenal dan mempraktikkan keragaman 

budaya. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengalaman dalam 

bidang seni, tetapi juga berinteraksi dengan teman yang memiliki 

latar belakang berbeda. 

Kegiatan seni tari dilaksanakan di luar jam pembelajaran 

reguler, dengan pengaturan waktu yang disesuaikan dengan jadwal 

kegiatan sekolah. Pelaksanaannya berada di bawah pengawasan 

guru yang bertanggung jawab terhadap kegiatan ekstrakurikuler. 

Peserta didik mengikuti kegiatan berdasarkan minat tanpa adanya 

paksaan. 

Dari perspektif multikultural, kegiatan seni tari memiliki 

posisi penting karena kebudayaan yang berbeda tidak ditempatkan 

sebagai sesuatu yang harus dipertentangkan, tetapi sebagai bagian 

dari kekayaan bersama. Tari Saman, Tor-Tor, dan Maena yang 

berasal dari latar budaya berbeda memberikan pengalaman kepada 

peserta didik untuk mengenal keberagaman budaya melalui 

aktivitas yang dilakukan secara bersama-sama. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural tidak harus selalu 

diwujudkan melalui kegiatan yang secara eksplisit menggunakan 

istilah ―multikultural‖. Nilai multikultural dapat tumbuh melalui 

pengalaman peserta didik ketika mereka bersama-sama 

mempelajari, mempraktikkan, dan menghargai ekspresi budaya 

yang berbeda. 

 

c. Kegiatan Bakti Sosial 

Kegiatan bakti sosial juga menjadi bagian dari kegiatan 

ekstrakurikuler yang memberikan ruang interaksi antarpeserta 

didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AT., selaku 

Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, kegiatan bakti sosial 

biasanya dilaksanakan pada hari Sabtu dan melibatkan peserta 

didik tanpa membedakan agama. 
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Beliau menyampaikan: 

―Dalam kegiatan bakti sosial yang biasanya diadakan pada 

hari sabtu, semua siswa bekerja sama tanpa memandang 

perbedaan agama yang mereka miliki. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis 

multikultural yang diterapkan di sekolah ini memberikan 

dampak yang positif, khususnya terwujudnya kerukunan 

dan keharmonisan hidup beragama.‖
90

 

Kegiatan bakti sosial memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

suatu kegiatan bersama. Dalam proses tersebut, perbedaan latar 

belakang tidak menjadi penghalang untuk bekerja sama. Peserta 

didik memiliki kesempatan untuk membangun komunikasi dan 

kebersamaan sehingga hubungan sosial antarpeserta didik menjadi 

lebih dekat. 

Pelaksanaan bakti sosial dengan melibatkan peserta didik 

dari latar belakang yang beragam juga memperlihatkan bahwa nilai 

toleransi tidak hanya disampaikan melalui nasihat, tetapi dapat 

ditanamkan melalui pengalaman langsung. Peserta didik belajar 

bahwa perbedaan agama maupun latar belakang sosial tidak 

menghalangi seseorang untuk membantu dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

 

d. Kegiatan Jum'at Beriman dan Literasi 

Selain kegiatan keagamaan, seni, dan bakti sosial, 

berdasarkan data penelitian terdapat pula kegiatan Jum'at Beriman 

dan literasi sebagai bagian dari aktivitas pengembangan peserta 

didik di sekolah. Kegiatan tersebut perlu ditempatkan dalam 

konteks pelaksanaan ekstrakurikuler sesuai dengan bentuk dan 

pelaksanaan yang ditemukan di lapangan. Khusus kegiatan yang 
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bersifat keagamaan, pelaksanaannya tetap memperhatikan 

keyakinan masing-masing peserta didik. 

 perspektif pendidikan berbasis multikultural, kegiatan 

semacam ini dapat menjadi ruang pembiasaan nilai-nilai positif 

apabila pelaksanaannya memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar menghargai perbedaan, berinteraksi secara 

sehat, dan mengembangkan tanggung jawab bersama. Namun 

demikian, berdasarkan data yang tersedia, uraian mengenai 

mekanisme pelaksanaan Jum'at Beriman dan literasi belum sedetail 

data mengenai kegiatan keagamaan, seni tari, dan bakti sosial. Oleh 

karena itu, pembahasan mengenai kedua kegiatan tersebut tidak 

diperluas melampaui data yang ditemukan dalam penelitian. 

 

e. Kegiatan Pramuka 

Kegiatan Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang pernah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh 

Singkil. Berdasarkan data penelitian, kegiatan tersebut sebelumnya 

dilaksanakan satu kali dalam seminggu. Namun, pada 

perkembangan terakhir kegiatan Pramuka tidak lagi dilaksanakan 

secara rutin. 

Penghentian sementara tersebut bukan disebabkan oleh 

tidak pentingnya kegiatan Pramuka, melainkan berkaitan dengan 

kondisi pelaksanaan. Salah satu kendalanya adalah jarak pelatih 

dengan lokasi sekolah yang cukup jauh. Selain itu, kondisi 

kepulangan peserta didik juga menjadi pertimbangan. Peserta didik 

pada umumnya pulang ke rumah sekitar pukul 13.00. Apabila 

mereka harus kembali ke sekolah untuk mengikuti kegiatan 

Pramuka, kegiatan akan selesai lebih sore sehingga sebagian orang 

tua merasa keberatan. 

Meskipun demikian, berdasarkan keterangan guru yang 

menangani kegiatan ekstrakurikuler, pihak sekolah, khususnya 

kepala sekolah, masih memiliki harapan untuk dapat 

menyelenggarakan kembali kegiatan Pramuka pada masa 
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mendatang. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan 

kegiatan ekstrakurikuler juga dipengaruhi oleh faktor pendukung 

dan kendala yang berasal dari kondisi sekolah, tenaga pembina, 

jarak, waktu, serta pertimbangan orang tua peserta didik. 

 

f. Nilai-Nilai Multikultural dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi dan wawancara, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Danau Paris 

Aceh Singkil memperlihatkan adanya beberapa nilai yang sejalan 

dengan prinsip pendidikan multikultural. Nilai tersebut terutama 

terlihat dalam sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, 

tidak melakukan diskriminasi, bekerja sama, dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi tanpa 

membedakan latar belakang. 

Bapak AT., selaku Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kesiswaan, menjelaskan: 

―Dalam rangka mengimplementasikan pendidikan agama 

yang berbasis multikultural di sekolah ini ya kita 

menanamkan sikap saling menghormati dan menghargai. 

Pandai memahami kalau orang lain itu tidak harus sama 

dengan kita dan pandai memahami kalau orang lain itu 

boleh berbeda dengan kita. Penanaman-penanaman seperti 

itu yang kita tanamkan kepada anak-anak.‖
91

 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa nilai utama 

yang ditanamkan kepada peserta didik adalah kemampuan untuk 

menerima kenyataan bahwa setiap individu dapat memiliki 

perbedaan. Sikap toleransi tidak diarahkan untuk menghilangkan 

perbedaan, melainkan untuk membangun kemampuan hidup 

bersama di tengah perbedaan tersebut. 
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Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Bapak UB., selaku 

kepala sekolah, yang menekankan pentingnya keteladanan dalam 

penerapan pendidikan berbasis multikultural: 

―Dalam mengimplementasi pendidikan agama yang 

berbasis multikultural, setidaknya kita mulai dengan 

memberikan keteladanan. Saya beragama Islam tetapi harus 

meneladankan diri bahwa toleransi itu penting. Saya 

sebagai pemimpin di sekolah ini harusnya dapat 

merumuskan kebijakan-kebijakan yang bersifat universal 

dan tidak memihak dalam rangka menanamkan semangat 

toleransi di seluruh warga sekolah baik itu guru, pegawai 

dan siswa.‖ 

Keteladanan kepala sekolah dan guru tersebut menjadi salah 

satu unsur penting dalam pelaksanaan pendidikan multikultural. 

Hal ini karena nilai toleransi tidak hanya disampaikan secara 

verbal, tetapi juga ditunjukkan melalui perilaku dan kebijakan yang 

tidak membeda-bedakan peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Kristen, Bapak RLS., juga 

menjelaskan bahwa guru memandang peserta didik secara setara 

tanpa membedakan agama maupun latar belakangnya. Sementara 

itu, peserta didik juga mengakui bahwa guru di sekolah tidak 

membedakan peserta didik berdasarkan agama. Kondisi tersebut 

memperlihatkan adanya konsistensi antara kebijakan sekolah, sikap 

guru, dan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural di SMP Negeri 

2 Danau Paris Aceh Singkil berlangsung melalui berbagai kegiatan 

yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk berinteraksi 

dalam keberagaman. Kegiatan keagamaan memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk menjalankan dan mengembangkan pemahaman 

agama sesuai keyakinannya, sedangkan kegiatan seni tari dan bakti 
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sosial memberikan ruang interaksi yang lebih luas tanpa 

membedakan latar belakang peserta didik. 

Jika dikaitkan dengan konsep pendidikan multikultural yang 

telah dibahas pada BAB II, pelaksanaan tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan multikultural tidak hanya berorientasi pada 

pengenalan keberagaman, tetapi juga pada pengalaman hidup 

bersama dalam keberagaman. Peserta didik memperoleh 

pengalaman untuk berinteraksi dengan teman yang berbeda agama 

dan budaya, bekerja sama dalam kegiatan, serta memberikan 

penghargaan terhadap keberadaan kelompok lain. 

Kegiatan seni tari secara khusus menunjukkan bahwa 

keberagaman budaya dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran. Tari Saman, Tor-Tor, dan Maena menjadi media 

yang mempertemukan peserta didik melalui aktivitas seni. Dalam 

kegiatan tersebut, peserta didik belajar bahwa perbedaan budaya 

merupakan bagian dari kekayaan yang dapat dipelajari dan 

diapresiasi bersama. 

Sementara itu, kegiatan bakti sosial memberikan bentuk 

pengalaman yang lebih langsung dalam membangun kerja sama. 

Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang 

pentingnya toleransi, tetapi mengalami sendiri proses bekerja 

bersama tanpa menjadikan perbedaan agama sebagai penghalang. 

Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai ruang 

pembiasaan sosial yang mendukung terbentuknya sikap toleran. 

Pada kegiatan keagamaan, prinsip multikultural terlihat 

melalui pemberian ruang bagi setiap peserta didik untuk 

menjalankan kegiatan berdasarkan agama dan keyakinannya. Pada 

saat yang sama, terdapat kesempatan untuk memberikan bantuan 

dan dukungan terhadap kegiatan keagamaan kelompok lain. Pola 

tersebut memperlihatkan adanya keseimbangan antara 

penghormatan terhadap identitas keagamaan masing-masing 

dengan pembangunan hubungan sosial yang harmonis. 
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Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas dari faktor pendukung dan 

kendala. Dukungan kepala sekolah, guru, pembina, serta kebijakan 

sekolah yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi menjadi faktor penting dalam pelaksanaan kegiatan. 

Sebaliknya, kegiatan Pramuka menunjukkan bahwa keterbatasan 

tenaga pelatih, jarak, waktu, dan pertimbangan orang tua dapat 

memengaruhi keberlanjutan suatu kegiatan ekstrakurikuler. 

Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural di SMP Negeri 2 Danau Paris 

Aceh Singkil dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang 

berlangsung melalui pengalaman nyata peserta didik dalam 

mengikuti berbagai kegiatan, berinteraksi dengan teman yang 

berbeda latar belakang, bekerja sama, dan belajar menghargai 

perbedaan. Temuan ini menjadi dasar penting untuk pembahasan 

berikutnya mengenai sikap toleransi peserta didik, karena 

pengalaman interaksi dan pembiasaan dalam kegiatan tersebut 

menjadi salah satu konteks yang memungkinkan tumbuhnya 

perilaku toleran di lingkungan sekolah. 

 

4.2.2 Sikap Toleransi Peserta Didik di SMP Negeri 2 Danau 

Paris Aceh Singkil 

Sikap toleransi peserta didik di SMP Negeri 2 Danau Paris 

Aceh Singkil dapat dilihat dari pola interaksi dan hubungan sosial 

yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Keberagaman agama, suku, dan latar belakang sosial 

peserta didik menjadi kondisi yang dihadapi sekolah dalam 

membangun hubungan yang harmonis. Berdasarkan hasil 

penelitian, sikap toleransi peserta didik tercermin dalam perilaku 

saling menghormati, saling menghargai, tidak membedakan teman 

berdasarkan latar belakang, mampu bekerja sama, serta menerima 

perbedaan keyakinan dalam kehidupan bersama. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak UB, selaku Kepala 

Sekolah SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil, gambaran sikap 

toleransi peserta didik dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Beliau menyampaikan: 

―Gambaran sikap toleransi yang menjadi budaya di sekolah 

kita dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari di sekolah kita 

dimana semua warga sekolah selalu menanamkan sikap 

saling menghormati dan selalu saling menghargai antar 

sesama guru, antar siswa agar dapat menghindari terjadinya 

diskriminasi walaupun terdapat beberapa suku, agama dan 

latar belakang status sosial.‖
92

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sikap toleransi 

peserta didik tidak hanya dipahami sebagai sikap menerima 

perbedaan secara konseptual, tetapi diwujudkan dalam interaksi 

sehari-hari. Sikap saling menghormati dan menghargai menjadi 

bagian dari hubungan antarpeserta didik sehingga perbedaan 

agama, suku, maupun latar belakang sosial tidak menjadi dasar 

untuk melakukan diskriminasi. 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Ibu YM, selaku guru 

bimbingan ekstrakurikuler, yang menyatakan: 

―Di sekolah ini kesadaran dalam bertoleransi itu tinggi 

sekali, terbukti kalau dalam masalah toleransi bisa dilihat 

melalui kegiatan keagamaan yang ada dalam lingkungan 

sekolah. Dimana kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

diadakan di sekolah dapat terealisasi dengan baik dan 

kenyataannya semua warga sekolah baik guru maupun 

siswa bisa saling menjaga antar agama satu dengan agama 

yang lain.‖
93

 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesadaran peserta 

didik untuk menjaga hubungan yang baik dengan teman yang 
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berbeda agama. Sikap toleransi terlihat dari kemampuan peserta 

didik untuk menempatkan perbedaan keyakinan sebagai sesuatu 

yang harus dihormati, bukan sebagai alasan untuk membatasi 

hubungan sosial. 

 

a. Sikap Saling Menghormati dan Menghargai Perbedaan 

Salah satu bentuk sikap toleransi yang ditemukan dalam 

penelitian adalah kemampuan peserta didik untuk menghormati dan 

menghargai perbedaan. Peserta didik tidak diarahkan untuk 

menyeragamkan keyakinan maupun pandangan, tetapi belajar 

memahami bahwa setiap orang memiliki hak untuk memiliki 

keyakinan dan latar belakang yang berbeda. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Bapak H, 

selaku guru Pendidikan Agama Islam: 

―Yang saya ketahui, anak-anak semakin luas pikirannya, 

utamanya dalam penerapan budaya toleransi beragama. 

Dalam hal ini siswa tidak gampang menyalahkan orang 

lain, meski berbeda agama dan keyakinan, tidak mudah 

mengklaim dirinya paling benar, tidak suka menyalahkan 

orang lain, dan pandai menghargai orang lain.‖
94

 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

sikap peserta didik dalam menyikapi perbedaan. Sikap toleransi 

tidak hanya ditunjukkan dengan membiarkan orang lain berbeda, 

tetapi juga melalui kemampuan untuk tidak menyalahkan atau 

merendahkan keyakinan orang lain. 

Hal senada disampaikan oleh Bapak AT, selaku Wakil 

Kepala Sekolah bidang Kesiswaan: 

―Pandai memahami kalau orang lain itu tidak harus sama 

dengan kita dan pandai memahami kalau orang lain itu 
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boleh berbeda dengan kita. Penanaman-penanaman seperti 

itu yang kita tanamkan kepada anak-anak.‖
95

 

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, dapat dipahami 

bahwa toleransi peserta didik dibangun melalui pemahaman bahwa 

perbedaan merupakan bagian yang wajar dalam kehidupan sosial. 

Peserta didik diarahkan untuk menerima kenyataan bahwa teman 

mereka tidak harus memiliki agama, keyakinan, maupun latar 

belakang yang sama. 

 

b. Tidak Membeda-bedakan Teman 

Sikap toleransi juga terlihat dari tidak adanya perlakuan 

yang berbeda terhadap peserta didik berdasarkan agama maupun 

latar belakangnya. Bapak RLS., selaku guru Pendidikan Agama 

Kristen, menyampaikan: 

―Kita sebagai guru memandang semua siswa sama tidak ada 

perbedaan walaupun agamanya berbeda atau latar 

belakangnya berbeda. Biasanya dari setiap pembelajaran di 

kelas itu kita sering berkomunikasi, sama halnya juga kalau 

misalnya di luar kelas kita bertemu dengan siswa bersapa 

salam seperti itu.‖
96

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh peserta didik S yang 

menyampaikan: 

―Guru di SMP 2 Danau Paris Aceh Singkil ini tidak 

membedakan siswanya. Tidak peduli apakah itu Islam, 

Kristen, atau Katolik, dia hanya mengajarkan apa yang dia 

ketahui.‖
97

 

Data tersebut memperlihatkan bahwa sikap tidak 

diskriminatif menjadi bagian dari pengalaman peserta didik di 

lingkungan sekolah. Meskipun terdapat perbedaan agama, 

hubungan sosial tetap dibangun atas dasar kesetaraan. Kondisi 

                                                      
95

 Wawancara dengan AT, senin 20 April 2026 
96

 Wawancara dengan RLS, 14 Mei 2026 
97

 Wawancara dengan S, 15 Mei 2026 



82 

 

82 

tersebut menjadi lingkungan yang mendukung berkembangnya 

sikap toleransi karena peserta didik mendapatkan contoh secara 

langsung bahwa perbedaan tidak menentukan perlakuan seseorang 

terhadap orang lain. 

 

c. Kemampuan Bekerja Sama dalam Keberagaman 

Sikap toleransi peserta didik juga terlihat dari kemampuan 

mereka bekerja sama dengan teman yang memiliki latar belakang 

berbeda. Hal ini terutama terlihat dalam kegiatan bersama yang 

melibatkan peserta didik tanpa membedakan agama dan keyakinan. 

Bapak AT., selaku Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kesiswaan, menjelaskan: 

―Dalam kegiatan bakti sosial yang biasanya diadakan pada 

hari Sabtu, semua siswa bekerja sama tanpa memandang 

perbedaan agama yang mereka miliki.‖
98

 

Kerja sama tersebut menunjukkan bahwa perbedaan agama 

tidak menjadi hambatan bagi peserta didik untuk melaksanakan 

aktivitas bersama. Peserta didik dapat mengesampingkan 

perbedaan yang bersifat identitas ketika melaksanakan kepentingan 

bersama. 

Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan salah seorang 

peserta didik, Z, yang menyampaikan: 

―Kalau menurut saya ya dampak dari pembelajaran yang 

berbasis multikultural yang diterapkan di sekolah ini adalah 

kita sesama siswa yang berbeda keyakinan terjalin 

hubungan yang harmonis, saling membaur satu sama lain 

dan dapat bekerja sama dengan baik.‖
99

 

Pernyataan tersebut memberikan gambaran bahwa 

hubungan antarpeserta didik yang berbeda keyakinan berlangsung 

secara harmonis. Kemampuan untuk membaur dan bekerja sama 
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menunjukkan bahwa peserta didik tidak menjadikan perbedaan 

agama sebagai penghalang dalam membangun hubungan sosial. 

 

d. Membangun Hubungan Pertemanan yang Harmonis 

Bentuk toleransi lainnya terlihat dari hubungan pertemanan 

peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Z, salah seorang 

peserta didik, disebutkan: 

―Salah satu dampak yang paling nyata dari penerapan 

pendidikan multikultural adalah interaksi dengan teman 

menjadi lebih nyaman, tanpa rasa ragu, dan tidak merasa 

minder. Oleh karena itu, bisa bersahabat dengan siapa saja 

tanpa memandang perbedaan agama dan kepercayaan.‖ 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman 

tidak membuat peserta didik merasa terhambat dalam menjalin 

hubungan pertemanan. Sebaliknya, peserta didik merasa lebih 

nyaman berinteraksi dan dapat menjalin persahabatan tanpa 

mempertimbangkan perbedaan agama. 

Hal tersebut kembali diperkuat oleh pernyataan peserta 

didik V: 

―Dampak dari dilaksanakannya pembelajaran yang berbasis 

multikultural di sekolah kita ini adalah sesama teman itu 

kita semakin membaur, tidak pilih kasih, terus tambah 

rukun dan tambah silaturahmi.‖
100

 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa sikap toleransi 

diwujudkan melalui hubungan sosial yang semakin membaur, tidak 

pilih kasih, serta meningkatnya kerukunan antarpeserta didik. 

 

e. Menghormati Pelaksanaan Keagamaan Teman yang Berbeda 

Sikap toleransi juga dapat dilihat dari kemampuan peserta 

didik menghormati kegiatan keagamaan teman yang berbeda 
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keyakinan. Salah seorang peserta didik, RA, menjelaskan 

pengalaman pada saat pelaksanaan Halal Bihalal setelah Idul Fitri: 

―Sebagai siswa yang beragama Islam, pada saat Idul Fitri 

setelah liburan biasanya ada tradisi maaf-maafan atau Halal 

Bihalal. Kita juga meminta maaf kepada non-Islam karena 

kita tidak mungkin hanya membuat kesalahan di antara 

sesama Islam. Pasti ada kesalahan juga kepada non-Islam, 

jadi kami juga meminta maaf kepada mereka.‖
101

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki kesadaran untuk menjaga hubungan sosial dengan teman 

yang berbeda agama. Sikap tersebut memperlihatkan bahwa 

hubungan pertemanan tidak dibatasi oleh kesamaan keyakinan. 

Pada sisi lain, penghormatan terhadap perbedaan juga 

terlihat dalam keterlibatan peserta didik pada kegiatan keagamaan 

teman. Berdasarkan wawancara dengan Bapak RLS., peserta didik 

yang berbeda agama dapat memberikan bantuan dalam persiapan 

kegiatan keagamaan selama keterlibatan tersebut bersifat positif. 

Kondisi ini memperlihatkan adanya sikap saling menghormati 

tanpa mencampuradukkan keyakinan masing-masing. 

 

f. Tidak Adanya Konflik yang Dipicu oleh Perbedaan Agama 

Indikator lain yang dapat digunakan untuk melihat kondisi 

toleransi di sekolah adalah keberadaan konflik yang berkaitan 

dengan perbedaan agama. Berdasarkan wawancara dengan Bapak 

RLS., guru Pendidikan Agama Kristen, diperoleh keterangan: 

―Di sekolah ini tidak pernah terjadi konflik karena 

perbedaan agama. Hal itu disebabkan karena adanya 

penanaman sikap saling menghargai, tidak ada namanya 

saling beda pendapat yang memperdebatkan tentang akidah-
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akidah agama tidak ada di sini. Perbedaan itu kita anggap 

sebagai suatu kekayaan yang harus dijaga.‖
102

 

Hal tersebut diperkuat oleh Bapak H., guru Pendidikan 

Agama Islam, yang menjelaskan bahwa permasalahan antarsiswa 

memang dapat terjadi, tetapi tidak berkaitan dengan perbedaan 

agama. Menurutnya, masalah yang terjadi lebih berupa persoalan 

umum dalam hubungan sosial, seperti kesalahpahaman antarsiswa. 

Pernyataan serupa disampaikan oleh RA, salah seorang 

peserta didik: 

―Kalau konflik yang disebabkan oleh faktor agama tidak 

ada. Yang terjadi itu biasa hanya perkelahian antara siswa 

karena adanya salah paham dan tidak ada kaitannya sama 

sekali soal agama.‖
103

 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa 

tidak ditemukannya konflik yang dipicu oleh perbedaan agama 

menjadi salah satu gambaran kondisi toleransi di SMP Negeri 2 

Danau Paris Aceh Singkil. Namun, hal tersebut tidak berarti bahwa 

sekolah sama sekali terbebas dari persoalan sosial. Konflik atau 

kesalahpahaman antarpeserta didik tetap mungkin terjadi, tetapi 

berdasarkan data penelitian, konflik tersebut tidak berkaitan dengan 

perbedaan agama. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, sikap toleransi 

peserta didik di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil dapat 

dikategorikan melalui beberapa bentuk perilaku, yaitu saling 

menghormati dan menghargai perbedaan, tidak melakukan 

diskriminasi, mampu bekerja sama dengan teman yang berbeda 

latar belakang, membangun hubungan pertemanan yang harmonis, 

serta menghormati pelaksanaan kegiatan keagamaan masing-

masing. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa toleransi peserta 

didik di sekolah tidak hanya berada pada tataran pemahaman, tetapi 

telah tampak dalam perilaku sosial sehari-hari. Peserta didik dapat 

berinteraksi dan membangun persahabatan dengan teman yang 

berbeda agama, bekerja sama dalam kegiatan sekolah, serta 

memberikan ruang kepada teman untuk menjalankan 

keyakinannya. 

Dalam perspektif pendidikan multikultural, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberagaman tidak diposisikan sebagai 

sumber pemisah, tetapi sebagai realitas sosial yang harus diterima 

dan dikelola melalui interaksi yang positif. Sikap toleransi tumbuh 

ketika peserta didik memperoleh pengalaman hidup bersama 

dengan orang lain yang berbeda, kemudian belajar menghargai 

perbedaan tersebut melalui hubungan sosial yang nyata. 

Temuan mengenai kemampuan peserta didik untuk tidak 

mudah menyalahkan orang lain dan tidak mengklaim diri paling 

benar juga memperlihatkan adanya aspek penting dalam toleransi, 

yaitu pengendalian sikap terhadap keyakinan orang lain. Toleransi 

bukan berarti peserta didik harus menghilangkan keyakinan 

agamanya sendiri, tetapi mampu menghormati hak orang lain untuk 

memiliki keyakinan yang berbeda. 

Kondisi tersebut juga terlihat dalam hubungan pertemanan 

peserta didik. Pernyataan bahwa peserta didik dapat ―bersahabat 

dengan siapa saja tanpa memandang perbedaan agama dan 

kepercayaan‖ menunjukkan bahwa perbedaan identitas tidak 

menjadi penghalang dalam membangun relasi sosial. Demikian 

pula kerja sama dalam kegiatan bakti sosial menunjukkan adanya 

kemampuan untuk menempatkan kepentingan bersama di atas 

perbedaan identitas. 

Dengan demikian, berdasarkan data lapangan, sikap 

toleransi peserta didik di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil 

tercermin dalam kehidupan sosial yang relatif harmonis, ditandai 

dengan adanya penghargaan terhadap perbedaan, hubungan 
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pertemanan yang terbuka, kerja sama lintas perbedaan, serta tidak 

ditemukannya konflik yang disebabkan oleh perbedaan agama. 

Temuan ini selanjutnya menjadi dasar untuk menganalisis peran 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam 

menumbuhkan sikap toleransi peserta didik  

 

4.2.3 Peran Pembelajaran Ekstrakurikuler Berbasis 

Multikultural dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi 

Peserta Didik 

Pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural di SMP 

Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil memiliki peran dalam 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk 

hidup dan berinteraksi di tengah keberagaman. Peran tersebut 

terlihat melalui berbagai kegiatan yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bekerja sama, berkomunikasi, saling 

menghargai, serta berinteraksi dengan teman yang memiliki 

perbedaan agama, suku, ras, budaya, maupun latar belakang sosial. 

Dengan demikian, nilai toleransi tidak hanya disampaikan dalam 

bentuk nasihat atau pemahaman teoritis, tetapi juga dibentuk 

melalui pengalaman peserta didik dalam mengikuti berbagai 

kegiatan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, peran tersebut didukung oleh 

kondisi SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil sebagai sekolah 

negeri yang memiliki peserta didik dan guru dengan latar belakang 

agama yang beragam. Bapak UB., selaku Kepala Sekolah, 

menjelaskan bahwa warga sekolah terdiri atas pemeluk agama 

Islam, Kristen, dan Katolik. Kondisi keberagaman tersebut 

mendorong sekolah untuk menanamkan budaya toleransi dalam 

setiap kegiatan yang dilaksanakan. Dengan demikian, keberagaman 

yang terdapat di sekolah menjadi konteks penting bagi pelaksanaan 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural. 

Salah satu bentuk peran tersebut terlihat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. Sekolah memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan keagamaan sesuai 

dengan agama dan keyakinannya masing-masing. Peserta didik 

Muslim mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan Al-Qur'an, 

sedangkan peserta didik Kristen mengikuti kegiatan yang berkaitan 

dengan Alkitab. Meskipun kegiatan keagamaan dilaksanakan 

sesuai dengan agama masing-masing, peserta didik tetap diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya menghormati teman yang 

berbeda keyakinan. 

V, salah seorang peserta didik, menyampaikan bahwa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan peserta didik tidak 

hanya mempelajari ajaran agamanya, tetapi juga diajarkan untuk 

saling menghargai dan menghormati teman yang berbeda 

keyakinan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan 

memiliki peran dalam membangun kesadaran peserta didik bahwa 

menjalankan keyakinan sendiri dapat berjalan bersamaan dengan 

penghormatan terhadap keyakinan orang lain. 

Peran tersebut semakin terlihat dalam pelaksanaan kegiatan 

peringatan hari-hari besar keagamaan. Berdasarkan keterangan 

kepala sekolah, peserta didik diberikan kesempatan untuk saling 

membantu dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan meskipun 

berbeda agama. Misalnya, ketika umat Islam melaksanakan 

kegiatan Maulid Nabi, peserta didik yang beragama lain dapat 

memberikan bantuan selama bersifat positif. Demikian pula ketika 

peserta didik Kristen melaksanakan Paskah, peserta didik Muslim 

diperbolehkan memberikan bantuan dalam persiapan kegiatan 

maupun memberikan ucapan kepada teman yang merayakannya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan dapat menjadi sarana 

untuk mempertemukan peserta didik dalam pengalaman sosial yang 

nyata. Peserta didik belajar bahwa perbedaan agama tidak harus 

menjadi penghalang untuk memberikan bantuan, menjalin 

hubungan baik, dan bekerja sama. Pada saat yang sama, batas-batas 

keyakinan masing-masing tetap dihormati. Dengan demikian, 
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kegiatan tersebut berperan dalam membentuk sikap toleransi yang 

didasarkan pada penghormatan terhadap perbedaan. 

Peran pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural 

juga terlihat melalui kegiatan seni tari. Berdasarkan hasil 

pengamatan, kegiatan seni tari diikuti oleh peserta didik kelas VII 

sampai kelas IX yang memiliki minat, tanpa membedakan agama, 

ras, maupun gender. Kegiatan tersebut mencakup Tari Saman, Tari 

Batak Tor-Tor, dan Tari Nias Maena. Keberadaan berbagai jenis 

tari tersebut memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mengenal dan mempraktikkan keberagaman budaya secara 

bersama-sama. 

Dalam kegiatan seni tari, peserta didik tidak hanya 

memperoleh keterampilan seni, tetapi juga memperoleh 

pengalaman untuk berinteraksi dengan teman yang berbeda latar 

belakang. Proses latihan dan penampilan secara bersama-sama 

membutuhkan komunikasi, kerja sama, kedisiplinan, dan sikap 

saling menghargai. Oleh karena itu, kegiatan seni tari berperan 

sebagai media sosial dan budaya yang mempertemukan peserta 

didik dalam suasana yang relatif terbuka terhadap keberagaman. 

Keberagaman budaya yang muncul dalam kegiatan seni tari 

juga memberikan pemahaman bahwa perbedaan bukan merupakan 

sesuatu yang harus dipertentangkan. Sebaliknya, keberagaman 

dapat menjadi sumber keindahan dan kekayaan budaya yang dapat 

dipelajari bersama. Dengan pengalaman tersebut, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan penghargaan 

terhadap budaya yang berbeda dari latar belakangnya sendiri. 

Selain kegiatan keagamaan dan seni tari, kegiatan bakti 

sosial juga memiliki peran dalam menumbuhkan sikap toleransi. 

Bapak AT, selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, 

menjelaskan bahwa dalam kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan 

pada hari Sabtu, seluruh peserta didik dapat bekerja sama tanpa 

memandang perbedaan agama. Kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik untuk melaksanakan 
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suatu kegiatan bersama dengan teman yang memiliki latar belakang 

berbeda. 

Bakti sosial memiliki karakter kegiatan yang menuntut 

adanya kerja sama dan kepedulian terhadap lingkungan maupun 

orang lain. Ketika peserta didik terlibat dalam kegiatan tersebut 

secara bersama-sama, mereka belajar membangun komunikasi, 

berbagi tugas, saling membantu, dan menyelesaikan kegiatan tanpa 

mempertimbangkan perbedaan identitas agama. Oleh karena itu, 

bakti sosial berperan dalam mengembangkan toleransi melalui 

pengalaman kerja sama secara langsung. 

Peran kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuhkan 

toleransi juga terlihat dari perubahan dan pengalaman sosial yang 

dirasakan oleh peserta didik. Salah seorang peserta didik, Z, 

menyampaikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

multikultural membuat interaksi dengan teman menjadi lebih 

nyaman, tanpa rasa ragu dan minder, serta memungkinkan peserta 

didik bersahabat dengan siapa saja tanpa memandang perbedaan 

agama dan kepercayaan. 

Peserta didik lainnya juga menyampaikan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis multikultural membuat hubungan antarsiswa 

yang berbeda keyakinan menjadi lebih harmonis, saling membaur, 

dan dapat bekerja sama dengan baik. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman berinteraksi dalam kegiatan 

sekolah memberikan kontribusi terhadap terbentuknya hubungan 

sosial yang lebih terbuka. 

Hal serupa disampaikan oleh peserta didik lainnya yang 

menyatakan bahwa setelah mengikuti dan mengalami kegiatan 

berbasis multikultural, hubungan antarteman menjadi semakin 

membaur, tidak pilih kasih, semakin rukun, dan semakin 

mempererat silaturahmi. Pernyataan-pernyataan tersebut 

memperlihatkan bahwa peran kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat 

dari terbentuknya pengalaman sosial yang memungkinkan peserta 
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didik membangun hubungan tanpa menjadikan perbedaan agama 

sebagai batas dalam berteman dan bekerja sama. 

Peran pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural 

dalam menumbuhkan toleransi juga tidak dapat dilepaskan dari 

keteladanan kepala sekolah dan guru. Bapak UB. menjelaskan 

bahwa implementasi pendidikan agama berbasis multikultural 

dimulai dari keteladanan. Sebagai kepala sekolah, beliau 

menekankan pentingnya memberikan contoh bahwa toleransi 

merupakan hal yang penting serta merumuskan kebijakan yang 

bersifat universal dan tidak memihak. 

Keteladanan tersebut diperkuat dengan sikap guru yang 

tidak membeda-bedakan peserta didik berdasarkan agama maupun 

latar belakang. Guru Pendidikan Agama Kristen, Bapak RLS., 

menjelaskan bahwa guru memandang semua peserta didik sama 

dan tidak membedakan mereka berdasarkan agama atau latar 

belakang. Sikap tersebut menjadi contoh langsung bagi peserta 

didik dalam membangun hubungan sosial yang menghargai 

perbedaan. 

Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler tidak berdiri 

sendiri dalam membentuk toleransi. Kegiatan tersebut berjalan 

bersama dengan kebijakan sekolah, keteladanan kepala sekolah dan 

guru, serta pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, peran kegiatan ekstrakurikuler menjadi lebih kuat karena 

didukung oleh lingkungan sekolah yang secara konsisten 

memberikan ruang bagi keberagaman. 

Hal tersebut juga terlihat dari tidak ditemukannya konflik 

yang disebabkan oleh perbedaan agama. Bapak RLS. menjelaskan 

bahwa di sekolah tidak pernah terjadi konflik karena perbedaan 

agama. Menurutnya, kondisi tersebut berkaitan dengan penanaman 

sikap saling menghargai dan tidak memperdebatkan persoalan 

akidah. Bapak H., selaku guru Pendidikan Agama Islam, juga 

menjelaskan bahwa persoalan antarsiswa yang terjadi merupakan 
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persoalan umum dan tidak berkaitan dengan intoleransi atau 

perbedaan agama. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peran pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural tidak hanya dapat dilihat dari 

kegiatan yang secara langsung mengajarkan toleransi, tetapi juga 

dari terciptanya pola hubungan sosial yang memungkinkan peserta 

didik hidup berdampingan secara harmonis. Peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan kelompok yang berbeda, 

memahami perbedaan, dan membangun kerja sama tanpa 

menjadikan perbedaan agama sebagai sumber konflik. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, terdapat 

beberapa bentuk peran pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik di 

SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil. Pertama, sebagai ruang 

interaksi sosial, karena kegiatan ekstrakurikuler mempertemukan 

peserta didik dari berbagai latar belakang dalam aktivitas bersama. 

Kedua, sebagai sarana pembiasaan sikap saling menghargai, karena 

peserta didik dibiasakan untuk menghormati perbedaan agama dan 

budaya. Ketiga, sebagai sarana membangun kerja sama, terutama 

melalui kegiatan seni dan bakti sosial. Keempat, sebagai media 

pengenalan dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, 

sebagaimana terlihat dalam kegiatan seni tari. Kelima, sebagai 

sarana membangun hubungan sosial yang harmonis, karena peserta 

didik memperoleh pengalaman untuk berteman, berkomunikasi, 

dan bekerja sama tanpa membedakan agama. 

Jika dikaitkan dengan konsep pembelajaran ekstrakurikuler 

berbasis multikultural yang telah diuraikan pada BAB II, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di SMP 

Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil memiliki fungsi pendidikan 

yang lebih luas daripada sekadar pengembangan minat dan bakat. 

Kegiatan tersebut menjadi lingkungan belajar sosial yang 

memungkinkan peserta didik mengalami secara langsung 

kehidupan dalam keberagaman. 
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Peran tersebut berlangsung melalui suatu proses yang dapat 

dipahami sebagai interaksi, pengalaman bersama, pembiasaan, dan 

pembentukan sikap. Peserta didik terlebih dahulu berinteraksi 

dengan teman yang berbeda latar belakang, kemudian melakukan 

kegiatan secara bersama-sama, mengalami proses saling membantu 

dan bekerja sama, serta secara berulang memperoleh pengalaman 

bahwa perbedaan bukan hambatan untuk membangun hubungan 

sosial. Dari proses tersebut terbentuk kebiasaan untuk menghargai 

dan menghormati orang lain. 

Dengan demikian, toleransi yang terlihat pada peserta didik 

bukan semata-mata hasil penyampaian materi mengenai toleransi, 

tetapi juga merupakan hasil dari pengalaman sosial yang mereka 

peroleh melalui kegiatan sekolah. Hal ini tampak dari pernyataan 

peserta didik yang merasa lebih nyaman berinteraksi, dapat 

bersahabat dengan siapa saja, semakin membaur, serta mampu 

bekerja sama dengan teman yang berbeda keyakinan. 

Kegiatan keagamaan memberikan kontribusi melalui 

penanaman penghormatan terhadap keyakinan masing-masing. 

Seni tari berperan melalui pengenalan dan pengalaman terhadap 

keragaman budaya. Bakti sosial berperan melalui kerja sama dan 

kepedulian sosial. Sementara itu, keteladanan kepala sekolah dan 

guru memperkuat seluruh proses tersebut melalui perilaku dan 

kebijakan yang tidak diskriminatif. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler menghadapi keterbatasan 

tertentu. Kegiatan Pramuka, misalnya, pernah dilaksanakan secara 

rutin satu kali seminggu, tetapi kemudian tidak dilaksanakan 

karena kendala jarak pelatih, waktu kepulangan peserta didik, dan 

pertimbangan orang tua. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

peran kegiatan ekstrakurikuler dalam menumbuhkan toleransi tidak 

hanya bergantung pada nilai pendidikan yang terkandung di 

dalamnya, tetapi juga pada keberlanjutan dan dukungan terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Meskipun demikian, adanya harapan kepala 
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sekolah untuk kembali melaksanakan kegiatan Pramuka 

menunjukkan bahwa pihak sekolah tetap memandang kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai bagian penting dari pembinaan peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, dapat 

dipahami bahwa pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil berperan 

sebagai sarana pembentukan pengalaman sosial peserta didik dalam 

kehidupan yang beragam. Melalui kegiatan keagamaan, seni tari, 

bakti sosial, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, bekerja sama, saling 

membantu, serta menghargai teman yang berbeda agama dan 

budaya. Proses tersebut didukung oleh keteladanan kepala sekolah 

dan guru serta kebijakan sekolah yang memberikan ruang bagi 

keberagaman. 

Dengan demikian, jawaban terhadap rumusan masalah 

ketiga dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa peran 

pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam 

menumbuhkan sikap toleransi peserta didik diwujudkan melalui 

penyediaan ruang interaksi lintas perbedaan, pembiasaan saling 

menghormati dan menghargai, pengembangan kerja sama, 

pengenalan keberagaman budaya, serta pembentukan hubungan 

sosial yang harmonis. Peran tersebut semakin kuat karena didukung 

oleh keteladanan pendidik dan lingkungan sekolah yang 

memberikan perlakuan setara kepada seluruh peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pembelajaran 

Ekstrakurikuler Berbasis Multikultural dalam Menumbuhkan Sikap 

Toleransi Peserta Didik di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh 

Singkil, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural 

di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan, yaitu kegiatan keagamaan, seni tari, bakti sosial, 

literasi, dan Pramuka yang sebelumnya pernah dilaksanakan. 

Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berpartisipasi tanpa membedakan agama, suku, ras, gender, 

maupun latar belakang sosial. Nilai-nilai multikultural ditanamkan 

melalui kerja sama, saling menghargai, saling menghormati, dan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan bersama. 

2. Sikap toleransi peserta didik di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh 

Singkil tercermin dalam perilaku saling menghormati dan 

menghargai perbedaan, tidak membeda-bedakan teman, mampu 

bekerja sama dengan peserta didik yang berbeda agama dan latar 

belakang, serta dapat membangun hubungan pertemanan yang 

harmonis. Peserta didik juga menunjukkan sikap menghormati 

pelaksanaan kegiatan keagamaan masing-masing. Berdasarkan 

hasil penelitian, tidak ditemukan konflik antarpeserta didik yang 

disebabkan oleh perbedaan agama. 

3. Pembelajaran ekstrakurikuler berbasis multikultural berperan 

dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik melalui interaksi 

dan pengalaman bersama dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

keagamaan, seni tari, bakti sosial, dan kegiatan lainnya 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar bekerja sama, 

saling menghargai, menghormati perbedaan, serta membangun 

hubungan sosial yang harmonis. Peran tersebut diperkuat oleh 

keteladanan kepala sekolah dan guru serta kebijakan sekolah yang 
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memberikan ruang yang setara bagi seluruh peserta didik dalam 

kehidupan sekolah. 

Dengan demikian, pembelajaran ekstrakurikuler berbasis 

multikultural di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil tidak 

hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan minat dan bakat 

peserta didik, tetapi juga menjadi sarana pembiasaan nilai-nilai 

toleransi dalam kehidupan sekolah yang beragam. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam menumbuhkan sikap 

toleransi peserta didik di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. 

1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil 

Kepala sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan 

dan meningkatkan kebijakan sekolah yang memberikan ruang yang 

sama kepada seluruh peserta didik tanpa membedakan agama, 

suku, ras, gender, maupun latar belakang sosial. Nilai-nilai 

multikultural dan toleransi hendaknya terus diperkuat dalam 

berbagai kegiatan sekolah, baik kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Kepala sekolah juga diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih optimal terhadap keberlanjutan kegiatan 

ekstrakurikuler, termasuk mengupayakan kembali pelaksanaan 

kegiatan Pramuka dengan mempertimbangkan kondisi jarak 

pelatih, waktu kepulangan peserta didik, serta masukan dari orang 

tua. Penguatan kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat semakin 

memperluas ruang interaksi positif antarpeserta didik. 

2. Bagi Guru dan Pembina Ekstrakurikuler 

Guru dan pembina ekstrakurikuler diharapkan dapat terus 

mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dalam setiap kegiatan 

yang dilaksanakan. Nilai saling menghormati, menghargai 

perbedaan, kerja sama, kepedulian, kesetaraan, dan anti-
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diskriminasi hendaknya tidak hanya disampaikan secara verbal, 

tetapi juga diwujudkan melalui pembiasaan dan keteladanan. Guru 

juga perlu memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh 

peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan sesuai dengan 

minat, bakat, kemampuan, dan keyakinannya. Dengan demikian, 

kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menghasilkan prestasi atau 

keterampilan tertentu, tetapi juga menjadi sarana pembentukan 

karakter dan sikap sosial peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan sikap toleransi yang telah berkembang di lingkungan 

sekolah. Sikap saling menghormati, menghargai, membantu, dan 

bekerja sama hendaknya tidak hanya diterapkan ketika mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Peserta didik 

juga diharapkan mampu menyikapi perbedaan agama, suku, 

budaya, dan latar belakang sebagai bagian dari keberagaman yang 

harus dihargai. Setiap peserta didik hendaknya menghindari 

tindakan diskriminatif, mengejek, merendahkan, atau memaksakan 

keyakinan kepada orang lain. 

4. Bagi Orang Tua Peserta Didik 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh 

sekolah selama kegiatan tersebut memberikan manfaat bagi 

perkembangan akademik, keterampilan, sosial, dan karakter peserta 

didik. Dukungan orang tua sangat penting terutama dalam menjaga 

keberlanjutan kegiatan yang membutuhkan waktu dan keterlibatan 

peserta didik di luar jam pembelajaran. Orang tua juga diharapkan 

dapat memperkuat nilai toleransi yang ditanamkan di sekolah 

melalui pembiasaan sikap menghargai perbedaan dalam lingkungan 

keluarga. 

5. Bagi Sekolah 
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Sekolah diharapkan dapat melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agar 

kegiatan yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan, 

minat, dan kondisi peserta didik. Sekolah juga perlu 

mempertahankan kegiatan yang terbukti memberikan ruang 

interaksi positif, seperti kegiatan seni tari, keagamaan, bakti sosial, 

dan literasi. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan kegiatan 

yang memungkinkan peserta didik dari berbagai latar belakang 

untuk bekerja sama dalam suasana yang positif sehingga nilai 

toleransi dapat terus berkembang menjadi bagian dari budaya 

sekolah. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih berfokus pada pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural dalam menumbuhkan sikap 

toleransi peserta didik di SMP Negeri 2 Danau Paris Aceh Singkil. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik 

dari aspek bentuk kegiatan ekstrakurikuler, strategi pembinaan 

toleransi, maupun faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih 

mendalam perkembangan sikap toleransi peserta didik dalam 

jangka waktu yang lebih panjang atau membandingkan penerapan 

pendidikan multikultural pada beberapa sekolah dengan 

karakteristik keberagaman yang berbeda. 

Pada akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pendidikan 

yang mampu menjadikan keberagaman sebagai kekuatan dalam 

membangun lingkungan sekolah yang harmonis. Pembelajaran 

ekstrakurikuler berbasis multikultural tidak hanya penting untuk 

mengembangkan potensi dan minat peserta didik, tetapi juga 

memiliki nilai strategis dalam membentuk generasi yang mampu 

hidup berdampingan, bekerja sama, menghargai perbedaan, dan 

menjunjung tinggi sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. 
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WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH (KEPSEK) 

1. Bagaimana kebijakan sekolah terkait pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis multikultural?  

2. Apa tujuan utama penerapan nilai-nilai multikultural dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini?  

3. Bagaimana peran sekolah dalam menumbuhkan sikap toleransi 

antar peserta didik yang berbeda latar belakang?  

4. Program ekstrakurikuler apa saja yang mendukung 

pembelajaran multikultural di sekolah ini?  

5. Bagaimana strategi sekolah dalam mengelola keberagaman 

agama dan budaya siswa?  

6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis multikultural?  

7. Bagaimana keterlibatan guru dan pembina ekstrakurikuler dalam 

program ini?  

8. Apakah ada evaluasi khusus terkait perkembangan sikap 

toleransi siswa?  

9. Bagaimana respon orang tua terhadap program ekstrakurikuler 

berbasis multikultural?  

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlanjutan program ini di 

masa depan? 

Jawaban 

1. -Kerja sama    

-Bhineka Tunggal Ika 

2. Saling menghargai, memahami antar sesama, suku, agama dan 

budaya 

3. Mengajak semua komponen sekolah 

4. –  kegiatan sosial, osis, keagamaan dan  budaya 

- Hari besar (tarian2 dan teater) 

- Keagamaan jum‘at beriman 

5. Saran kepada anak untuk melestarikan budaya masing-masing dan 

saling menghargai 



 

 

6. Belum ada tantangan selama ini karena mereka saling menghargai 

dan tidak membeda-bedakan 

7. Ada. Saling terlibat 

8. Ada  

9. Sangat mendukung 

10. Akan ditambah lagi program-program yang yang ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA UNTUK GURU AGAMA ISLAM 

 

1. Bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya toleransi dalam 

pendidikan Islam? 

2. Bagaimana nilai-nilai toleransi diajarkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler? 

3. Apakah ada kolaborasi dengan siswa non-muslim dalam kegiatan 

tertentu? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran multikultural? 

5. Apa metode yang digunakan untuk menanamkan sikap saling 

menghargai? 

6. Apakah terdapat kendala dalam membimbing siswa terkait 

keberagaman? 

7. Bagaimana peran guru agama dalam kegiatan ekstrakurikuler lintas 

budaya? 

8. Bagaimana Anda menilai perubahan sikap siswa setelah mengikuti 

kegiatan tersebut? 

9. Apa contoh kegiatan yang efektif dalam menumbuhkan toleransi? 

10. Apa saran Anda untuk meningkatkan program ini? 

 

 

Jawaban 

1. Menurut pandangan saya toleransi dalam pendidikan bukan sekadar 

nilai tambahan—itu fondasi penting untuk membentuk lingkungan 

belajar yang sehat dan masyarakat yang harmonis. 

 

Pertama, sekolah adalah miniatur masyarakat. Di dalamnya ada 

perbedaan agama, budaya, suku, dan cara berpikir. Tanpa toleransi, 

perbedaan ini bisa memicu konflik. Dengan toleransi, justru menjadi 

kekuatan untuk saling belajar dan memahami. 

Kedua, toleransi membantu membentuk karakter siswa. Pendidikan 

tidak hanya soal akademik, tetapi juga membangun sikap seperti saling 

menghargai, empati, dan kerja sama. Siswa yang terbiasa dengan 

toleransi akan lebih siap hidup di masyarakat yang beragam. 

Ketiga, toleransi mendukung proses belajar yang nyaman. Lingkungan 

yang saling menghargai membuat siswa merasa aman untuk 



 

 

berpendapat, bertanya, dan berkembang tanpa takut dihakimi. 

 

2. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, nilai toleransi diajarkan melalui 

berbagai aktivitas yang menekankan kerja sama, saling menghargai, dan 

memahami perbedaan. Misalnya, dalam kegiatan seperti pramuka, 

olahraga, atau kelompok seni, siswa berasal dari latar belakang yang 

berbeda—baik agama, suku, maupun karakter. Di sini, mereka belajar 

untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama tanpa membeda-bedakan. 

Selain itu, toleransi juga ditanamkan melalui pembiasaan sikap saling 

menghormati, seperti menghargai pendapat orang lain saat diskusi, 

tidak memaksakan kehendak, serta memberikan kesempatan yang sama 

kepada semua anggota untuk berpartisipasi. Kegiatan seperti diskusi 

kelompok, latihan bersama, dan penampilan tim melatih siswa untuk 

menerima perbedaan dan menyelesaikan konflik secara damai. 

 

3. Ya, kolaborasi dengan siswa non-Muslim dalam kegiatan tertentu di 

sekolah sangat memungkinkan dan justru penting untuk membangun 

sikap toleransi, saling menghargai, dan kebersamaan antar siswa. 

Kolaborasi antara siswa Muslim dan non-Muslim biasanya dilakukan 

dalam kegiatan yang bersifat umum dan tidak berkaitan dengan ibadah 

khusus suatu agama. Contohnya seperti kegiatan ekstrakurikuler 

(olahraga, seni, pramuka), kerja bakti, kegiatan sosial, lomba sekolah, 

serta proyek kelompok dalam pembelajaran. Dalam kegiatan tersebut, 

semua siswa dapat bekerja sama tanpa membedakan latar belakang 

agama 

 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran multikultural umumnya positif, 

meskipun bisa berbeda-beda tergantung pada pengalaman dan 

lingkungan mereka. 

Secara umum, banyak siswa menunjukkan antusiasme karena 

pembelajaran multikultural: 

 

Membuka wawasan tentang keberagaman budaya, agama, dan latar 

belakang sosial 

Membantu mereka memahami dan menghargai perbedaan 



 

 

Membuat suasana belajar lebih menarik karena melibatkan diskusi, 

cerita, dan pengalaman nyata 

 

Sebagian siswa juga menjadi lebih: 

 Toleran dan menghargai teman yang berbeda 

 Terbuka dalam berinteraksi dan bekerja sama 

 Percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

 

5. Metode yang digunakan untuk menanamkan sikap saling menghargai 

pada siswa dapat dilakukan melalui pendekatan yang aktif, kontekstual, 

dan memberi pengalaman langsung. Berikut beberapa metode yang 

efektif: 

 Diskusi kelompok 

Siswa dibagi dalam kelompok yang beragam, lalu diajak membahas 

suatu topik. Dari sini mereka belajar mendengar pendapat orang lain, 

menghargai perbedaan, dan bekerja sama. 

 Pembelajaran kolaboratif (cooperative learning) 

Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas atau proyek. Metode ini 

melatih tanggung jawab, saling membantu, dan menghargai kontribusi 

setiap anggota. 

 Role playing (bermain peran) 

Siswa memerankan situasi tertentu yang berkaitan dengan perbedaan 

(agama, budaya, pendapat). Ini membantu mereka memahami perasaan 

orang lain dan menumbuhkan empati. 

 Keteladanan (modeling) 

Guru memberikan contoh sikap saling menghargai dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah, karena siswa cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat. 

 Pembiasaan (habituation) 

Membiasakan sikap positif seperti menghormati pendapat, tidak 

mengejek, dan bersikap sopan dalam interaksi sehari-hari. 

 Kegiatan sosial dan kerja bakti 

Melibatkan siswa dalam kegiatan bersama tanpa membedakan latar 

belakang, sehingga mereka belajar pentingnya kebersamaan dan 

kepedulian. 



 

 

 Cerita atau studi kasus 

Menggunakan kisah inspiratif atau kasus nyata tentang toleransi untuk 

didiskusikan, sehingga siswa dapat mengambil nilai-nilai positif. 

 

6. Ya, dalam membimbing siswa terkait keberagaman sering terdapat 

beberapa kendala, karena perbedaan latar belakang siswa membawa 

tantangan tersendiri. Berikut penjelasan yang bisa digunakan sebagai 

jawaban: 

Beberapa kendala yang umum dihadapi antara lain: 

 Perbedaan pemahaman siswa 

Tidak semua siswa memiliki pemahaman yang sama tentang 

keberagaman dan toleransi. Ada yang sudah terbuka, tetapi ada juga 

yang masih memiliki pandangan sempit. 

 Pengaruh lingkungan dan keluarga 

Nilai-nilai yang dibawa dari rumah atau lingkungan sekitar kadang 

kurang mendukung sikap toleransi, sehingga mempengaruhi cara 

berpikir dan bersikap siswa di sekolah. 

 Sikap prasangka atau stereotip 

Sebagian siswa masih memiliki prasangka terhadap kelompok tertentu, 

baik karena kurangnya pengetahuan maupun pengaruh media dan 

pergaulan. 

 Kurangnya pengalaman interaksi 

Siswa yang jarang berinteraksi dengan teman yang berbeda latar 

belakang cenderung sulit memahami pentingnya keberagaman. 

 Keterbatasan waktu pembelajaran 

Guru terkadang memiliki waktu yang terbatas untuk membahas secara 

mendalam tentang nilai-nilai keberagaman dalam proses belajar 

mengajar. 

 

7. Peran guru agama dalam kegiatan ekstrakurikuler lintas budaya sangat 

penting sebagai pembimbing, pengarah, dan teladan dalam 

menanamkan nilai toleransi dan saling menghargai. Berikut penjelasan 

yang bisa digunakan sebagai jawaban: 

Guru agama berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa dari 

berbagai latar belakang untuk dapat bekerja sama dalam kegiatan 



 

 

bersama, seperti seni, sosial, atau kegiatan sekolah lainnya. Guru 

membantu menciptakan suasana yang inklusif sehingga semua siswa 

merasa diterima. 

Selain itu, guru agama juga berperan sebagai penanam nilai-nilai moral 

dan toleransi, dengan mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan 

budaya dan agama tanpa harus mencampuradukkan ajaran keyakinan 

masing-masing. 

Peran lain adalah sebagai mediator, yaitu membantu menyelesaikan jika 

terjadi kesalahpahaman atau konflik antar siswa yang disebabkan oleh 

perbedaan latar belakang. 

Guru agama juga menjadi teladan (role model) dalam bersikap, seperti 

menunjukkan sikap saling menghormati, adil, dan terbuka, sehingga 

dapat dicontoh oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 

8. Menilai perubahan sikap siswa setelah mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler lintas budaya perlu dilakukan secara bertahap, objektif, 

dan berkelanjutan, karena yang dinilai adalah aspek sikap/karakter. 

Berikut cara yang dapat digunakan: 

 

1. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Guru mengamati perilaku siswa dalam keseharian, seperti: 

Cara berinteraksi dengan teman yang berbeda latar belakang 

Sikap menghargai pendapat orang lain 

Kemampuan bekerja sama dalam kelompok 

Gunakan lembar observasi atau rubrik agar penilaian lebih terarah. 

 

2. Penilaian Diri (Self Assessment) 

Siswa diminta merefleksikan dirinya, misalnya: 

Apakah saya sudah menghargai perbedaan? 

Apakah saya mau bekerja sama dengan semua teman? 

 

Ini membantu melihat kesadaran diri siswa. 

 

3. Penilaian Teman Sebaya (Peer Assessment) 

Teman menilai sikap satu sama lain, seperti: 



 

 

Sikap toleransi 

Kerja sama 

Empati 

Cara ini memberi sudut pandang yang lebih luas. 

 

4. Jurnal atau Catatan Guru 

Guru mencatat perkembangan sikap siswa secara berkala, termasuk 

perubahan positif maupun hal yang masih perlu dibimbing. 

 

5. Wawancara atau Diskusi 

Guru dapat bertanya langsung kepada siswa tentang pengalaman 

mereka: 

Apa yang mereka pelajari dari kegiatan tersebut 

Bagaimana pandangan mereka terhadap perbedaan 

 

6. Indikator Penilaian yang Jelas 

Tentukan indikator, misalnya: 

 Menghargai perbedaan agama/budaya 

 Tidak mengejek atau mendiskriminasi 

 Mau bekerja sama tanpa memilih teman 

 Menunjukkan empati dan kepedulian 

  

7. Perbandingan Sebelum dan Sesudah 

Bandingkan sikap siswa: 

Sebelum mengikuti kegiatan 

Selama kegiatan 

Setelah kegiatan 

Sehingga terlihat perubahan yang terjadi. 

 

9. Contoh kegiatan yang efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi di 

sekolah adalah kegiatan yang melibatkan kerja sama, interaksi 

langsung, dan pengalaman bersama antar siswa yang beragam. Berikut 

beberapa contohnya: 

 Kerja kelompok lintas latar belakang 

Siswa dibagi dalam kelompok yang beragam (agama, budaya, suku) 



 

 

untuk menyelesaikan tugas bersama. Ini melatih mereka saling 

menghargai dan bekerja sama. 

 Kegiatan ekstrakurikuler bersama 

Seperti pramuka, olahraga, atau seni (tari, musik, teater) yang 

melibatkan semua siswa tanpa membedakan latar belakang. 

 Pentas seni budaya 

Siswa menampilkan budaya dari berbagai daerah atau latar belakang, 

sehingga menumbuhkan rasa bangga sekaligus menghargai 

keberagaman. 

 Diskusi atau dialog keberagaman 

Kegiatan diskusi tentang toleransi, perbedaan, dan hidup rukun agar 

siswa memahami pentingnya saling menghargai. 

 Bakti sosial atau kegiatan kemanusiaan 

Siswa bersama-sama membantu masyarakat, misalnya berbagi dengan 

yang membutuhkan. Ini menumbuhkan empati dan kepedulian tanpa 

melihat perbedaan. 

 Perayaan hari besar nasional 

Melibatkan semua siswa dalam kegiatan seperti upacara atau lomba, 

sehingga menumbuhkan rasa persatuan. 

 Program teman sebaya (peer mentoring) 

Siswa saling membantu dalam belajar atau kegiatan sekolah, tanpa 

memandang latar belakang. 

 Simulasi atau role playing 

Siswa memerankan situasi tertentu yang berkaitan dengan perbedaan, 

sehingga mereka bisa memahami sudut pandang orang lain. 

Kesimpulan 

10. Menumbuhkan toleransi di sekolah, diperlukan upaya yang terencana, 

konsisten, dan melibatkan seluruh warga sekolah. Berikut saran yang 

dapat digunakan sebagai jawaban: 

 

Pertama, sekolah perlu merancang program yang inklusif dan 

berkelanjutan, bukan hanya kegiatan sesaat. Misalnya, kegiatan lintas 

budaya, diskusi rutin, atau proyek kolaboratif yang dilakukan secara 

berkala. 

Kedua, penting untuk mengintegrasikan nilai toleransi dalam 



 

 

pembelajaran, tidak hanya di kegiatan ekstrakurikuler tetapi juga dalam 

proses belajar di kelas, sehingga siswa terbiasa memahami dan 

menerapkannya. 

Ketiga, guru harus menjadi teladan dalam bersikap toleran, karena sikap 

guru sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Keempat, sekolah dapat memperbanyak kegiatan kolaboratif, seperti 

kerja kelompok lintas latar belakang, bakti sosial, atau kegiatan seni 

budaya yang melibatkan seluruh siswa. 

Kelima, perlu adanya pembiasaan sikap positif, seperti saling 

menghormati, tidak membeda-bedakan teman, dan menggunakan 

bahasa yang santun dalam interaksi sehari-hari. 

Keenam, sekolah bisa melibatkan orang tua dan masyarakat, agar nilai 

toleransi yang diajarkan di sekolah juga didukung di lingkungan rumah 

dan sekitar. 

Ketujuh, lakukan evaluasi dan refleksi secara berkala terhadap program 

yang sudah berjalan, sehingga dapat diketahui kekurangannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA UNTUK GURU AGAMA NON-MUSLIM 

1. Bagaimana pengalaman Anda mengajar di lingkungan yang 

beragam agama?  

Saya sangat menyenangkan,saya dapat memperoleh banyak 

pengetahuan dan menghargai satu sama lainnya, 

2. Bagaimana nilai toleransi diajarkan kepada siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler?  

Dengan melaksanakan jumat beriman 

3. Apakah siswa menunjukkan sikap saling menghargai antar 

agama?  

ya,siswa sangat menghargai keberagaman agama yang ada di 

sekolah,missal nya pada saat melaksanakan solat berjemaah 

siswa yang non muslim pergi ke masjid untuk melaksanakan 

solat berjemaah sementara siswa yang non muslim tetap belajar 

di kelas 

4. Bagaimana keterlibatan siswa non-muslim dalam kegiatan 

bersama?  

Siswa non muslim sangat aktif dalam bergagai kegiatan di 

sekolah ,pihak sekolah juga  tidak membeda-bedakan latar 

belakang agama dan suku  

5. Apa bentuk kegiatan yang mendukung interaksi lintas budaya?  

Biasanya di laksanakan pada kegiatan kegiatan hari besar seperti 

hari guru,hari kemerdekaan disitu siswa menampilkan tari-tarian 

adat  dari berbagai daerah   

6. Bagaimana peran Anda dalam menjaga keharmonisan antar 

siswa?  

Peran saya sebagai guru yaitu tidak membedabedakan siswa 

berdasarkan suku agama dan ras mereka saya 



 

 

juga ,menggunakan sikap dan perkataan yang tidak 

menyinggung dan dapat membuat perpecahan 

7. Apakah pernah terjadi konflik antar siswa? Bagaimana 

penyelesaiannya?  

selama saya mengajar disini tidak pernah terjadi konflik yang 

menyinggung masalah suku,maupun agama 

8. Bagaimana respon siswa terhadap perbedaan keyakinan?  

Sangat menerima, dan menghargai,siswa juga sudah terbiasa 

dengan perbedaan agama yang dimana mereka juga tinggal di 

komplek Perumahan perusahaan yang terdiri dari berbagai latar 

belakang keyakinan,maupun latar belakang suku  

9. Apa tantangan dalam membangun sikap toleransi di sekolah ini? 

kurang nya fasilitas keagamaan seperti mushola sekolah untuk 

beribadah dan bahan bahan bacaan keagamaan khususnya untuk 

agama non muslim 

10. Apa harapan Anda terhadap program ekstrakurikuler berbasis 

multikultural? 

saya berharap kegiatan tersebut lebih di tingkatkan lagi,dan 

seluruh guru dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA UNTUK PEMBINA EKSTRAKURIKULER 

1. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang Anda bina?  

2. Bagaimana kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai 

multikultural?  

3. Bagaimana interaksi siswa dari latar belakang berbeda dalam 

kegiatan ini?  

4. Apakah siswa bekerja sama tanpa membedakan agama atau 

budaya?  

5. Bagaimana Anda menanamkan sikap toleransi dalam kegiatan?  

6. Apa tantangan yang dihadapi saat membina siswa yang 

beragam?  

7. Apakah ada kegiatan khusus yang mempererat persatuan siswa?  

8. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan berbasis 

multikultural?  

9. Bagaimana Anda menilai keberhasilan kegiatan ini?  

10. Apa saran untuk pengembangan kegiatan ekstrakurikuler ke 

depan? 

Jawaban  

 

Ibu Yessy Marlin, S.Pd.Gr 

1. Teater, tari, literasi, jum‘at beriman 

Mekanismenya yaitu pagi 20 menit sebelum jam Pelajaran 

dimulai atau pulang sekolah durasinya 1 jam 

2. – tarian Nusantara (Aceh, pada, jawa, batak dll) 

- Membaca Al – Qur‘an  

- Hafalan ayat pendek 

- Fardu kifayah 

- Sedangkan yang non muslim membaca kitab mereka, 

caranya diruangan terpisah, diluar kelas 

3. Sangat baik dan menghargai perbedaaan 

4. Bekerja sama dan saling menghargai 

5. – Memberikan contoh langsung 

- Menonton video pendek 



 

 

- Membaca dan belajar tentang Bhinneka Tunggal Ika 

6. Ada tapi masih bis akita selesaikan toleransi dll 

7. Ada kegiatan khusus literasi dan keagamaan  

8. Sangat baik 

9. Instrumen, pendekatan, bertanya secara langsung dan ada yang 

membantu guru dll 

10. Memberikan apresiasi kepada siswa dan guru dari segi 

perlengkapan dan waktu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAWANCARA UNTUK SISWA MUSLIM 

1. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang kamu ikuti?  

2. Bagaimana pengalamanmu berinteraksi dengan teman berbeda 

agama?  

3. Apakah kamu merasa nyaman dalam kegiatan bersama?  

4. Apa yang kamu pelajari tentang toleransi dari kegiatan tersebut?  

5. Apakah kamu pernah bekerja sama dengan siswa non-muslim?  

6. Bagaimana sikap teman-teman terhadap perbedaan agama?  

7. Apakah ada konflik? Bagaimana cara menyelesaikannya?  

8. Apa kegiatan yang paling membuat kamu belajar tentang 

toleransi?  

9. Bagaimana peran guru dalam membimbing sikap toleransi?  

10. Apa harapanmu terhadap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah? 

Jawaban 

 

Nama Siswa : Nurul  fadilah 

  Rizki putra 

 

1. Teater, tari, literasi, dan jum‘at beriman 

2. Seru, senang, tidak membeda-bedakan agama, ras dan golongan 

dan saling toleransi 

3. Nyaman dalam setiap kegiatan yang ada disekolah 

4. Banyak diantaranya Adalah saling menghargai, tidak boleh 

membully dan toleransi 

5. Selalu baik dalam Pelajaran, kelompok, amupun kegiatan 

ekstrakulikuler 

6. Baik, contohnya suku nias tidak kasar, toleransi dan saling 

menghargai 

7. Ada, tetapi segera kami cari jalan keluarnya secepat mungkin  

8. Semua kegiatan sekolah dan ekstrakulikuler 

9. Guru berperan aktif dalam membimbing sikap toleransi, saling 

toleransi dan tidak membeda-bedakan satu sama lain 

10. Harapan kami selaku siswa SMP N 2 Danau paris Adalah 

kegiatan ekstrakulikuler semakin baik 

 

 

 



 

 

WAWANCARA UNTUK SISWA NON-MUSLIM 

1. Apa kegiatan ekstrakurikuler yang kamu ikuti di sekolah?  

2. Bagaimana pengalamanmu belajar di lingkungan yang 

mayoritas berbeda agama?  

3. Apakah kamu merasa diterima oleh teman-teman?  

4. Bagaimana interaksi kamu dengan siswa muslim dalam 

kegiatan?  

5. Apa yang kamu pelajari tentang toleransi dari kegiatan 

ekstrakurikuler?  

6. Apakah kamu pernah mengalami perlakuan tidak adil?  

7. Bagaimana guru membimbing siswa untuk saling menghargai?  

8. Apa kegiatan yang membuat kamu merasa dihargai?  

9. Bagaimana suasana kebersamaan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler?  

10. Apa saranmu agar kegiatan ini lebih baik ke depannya? 

Jawaban 

Nama Siswa: Stepanus Hotjeky simanurip 

  Rosiani ayuna putri situmorang 

1. Teater, tari, literasi, jum‘at beriman 

2. Seru, senang, tidak membeda-bedakan agama, ras dan saling 

toleransi 

3. Sangat diterima 

4. Ada interaksi, didalam setiap kegiatan sekoalh semua kegiatan. 

Saling membantu kecuali jum;at beriman contoh: hari kartini, ibu 

kartini diperankan oleh umat islam sedangkan anak kartini 

diperankan oleh non muslim 

5. Saling menghargai akan semua perbedaan 

6. Tidak pernah sama sekali 

7. Dengan memberikan bimbingan secara langsung pada setiap 

kegiatan sekolah dan kegiatan ekstrakulikuler 

8. Semua kegiatan yang ada disekolah 

9. Menyebangkan tanpa dibeda-bedakan dalam setiap kegiatan 

sekolah 

10. Saran saya selaku siswa di SMP N 2 Danau Paris Adalah guru 

dan siswa saling bekerja sama terutama untuk menumbuhkan 

minat dan bakat
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Pamplet Sekolah SMP Negeri 2 Danau Paris 

 

 

 
Halaman Sekolah 

 

 

 
Perpustakaan Sekolah 

 



 

 

 

 
Ruang Kelas 

 

 
Peneliti melakukan diskusi sebeleum wawancara dengan 

Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru 

agama Non Muslim dan guru mata pelajaran 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan 

Bapak Ucok Berutu (Kepala Sekolah) 



 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan  

Bapak Guru Agama Non Muslim 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan  

Bapak Guru Agama Islam 
 

 
Peneliti melakukan wawancara  

dengan Siswa Muslim 

 

 

 



 

 

 
Peneliti melakukan wawancara  

dengan Ibu guru Ekstrakulikuler  

 

 

 
Kegiatan Keagamaan Siswa Muslim 

 

 

 
Peneliti melakukan wawancara  

dengan siswa Non Muslim 

 



 

 

 
Kegiatan Keagamaan Siswa Non Muslim 

 

 
Kegiatan Ekstrakurikuler Literasi 

 

 

 
Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
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